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MOTTO 
 
 ِم ٍضاارا ت ْناع ًةارااِتِ انوُكات ْناأ لاِإ ِلِطاابْلِبِ ْمُكان ْ يا ب ْمُكالا اوْماأ اوُلُكْاتَ لا اوُنامآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ لاَا  ْمُكْن
اًميِحار ْمُكِب انا اك اَّللَّا َّنِإ ْمُك اسُف ْناأ اوُل ُتْق ا ت. 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (An-Nisa ayat 
29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h{a H Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ix 
 
ذ z|al Z< Zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
x 
 
و wau W We 
ه ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A a 
 Kasrah I i 
 Dammah U u 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
xi 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لرح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
 
xii 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذختأ Taꞌkhuduna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRACT 
 
Communication interaction between belantik with beef cattle traders 
especially in Nglangon cattle market Dusun Kelud, Karang Tengah Subdistrict, 
Sragen Sub-district, Sragen Regency become the main attraction of this research 
because communication interaction happened using symbol interaction. In 
practice that occurred in the field the authors found the existence of an interaction 
of demand for rewards or wages made by beef cattle to the cattle traders by using 
the symbol. The symbol used is by moving the fingers, patting the body, or with a 
certain vocabulary that is only understandable between the belantik with beef 
cattle traders. 
This research is a qualitative descriptive research with symbolic interaction 
as a discussion of data obtained in the field, with the aim of describing the 
communication interaction between belantik and cattle traders using symbolic in 
Nglangon Dusun Kelud, Karang Tengah Subdistrict, Sragen, Sragen by law Islam. 
The results of this study indicate that the interaction of communication that 
occurs between the beehive and cattle traders using symbolic in the process of 
reward or reward agreement to belantik. Symbolic interactions used between 
belantik and beef trader in communicating include interaction with verbal 
messages and interaction with non verbal cues. The interaction of communication 
with verbal messages and non verbal cues is made between the belantik and cattle 
traders in order to facilitate reaching agreement in reward or wage. 
 
Key terms: Symbolic Interaction, Belantik, Islamic Law. 
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ABSTRAK 
 
Interaksi komunikasi yang digunakan antara belantik sapi dengan pedagang 
sapi khususnya di pasar sapi Nglangon Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, 
Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen menjadi daya tarik penelitian ini karena 
interaksi komunikasi yang terjadi menggunakan interaksi simbol. Dalam praktek 
yang terjadi di lapangan penulis menemukan adanya sebuah interaksi permintaan 
imbalan atau upah yang dilakukan oleh belantik sapi kepada pedagang sapi 
dengan menggunakaan simbol. Simbol yang digunakan yakni dengan 
menggerakkan jari-jari, menepuk badan, atau dengan kosa kata tertentu yang 
hanya dimengerti antara belantik sapi dengan pedagang sapi. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan interaksi 
simbolik sebagai pembahas data yang diperoleh dilapangan, dengan tujuan 
mendeskripsikan interaksi komunikasi yang terjadi antara belantik sapi dan 
pedagang sapi dengan menggunakan simbolik di pasar sapi Nglangon Dusun 
Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen 
berdasarkan hukum Islam.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya interaksi komunikasi yang 
terjadi antara belantik sapi dan pedagang sapi dengan menggunakan simbolik 
dalam proses kesepakatan pemberian imbalan atau upah kepada belantik sapi. 
Interaksi simbolik yang digunakan antara belantik sapi dengan pedagang sapi 
dalam melakukan komunikasinya meliputi interaksi dengan  pesan verbal dan 
interaksi dengan isyarat non verbal. Interaksi komunikasi dengan pesan verbal dan 
isyarat non verbal tersebut dilakukan antara belantik sapi dan pedagang sapi 
dengan tujuan untuk mempermudah mencapai kesepakatan dalam pemberian 
imbalan atau upah. 
 
Kata Kunci:  Interaksi Simbolik,  Belantik Sapi, Hukum Islam. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada hakikatnya komunikasi merupakan kegiatan primer yang tidak 
akan lepas dari seluruh manusia. Komunikasi memiliki pengertian yakni 
proses penyampaian maksud atau pesan dari sang komunikator kepada 
keunikan baik dalam bentuk satu arah atau dua arah, dengan menggunakan 
media (alat bantu) maupun tidak, dengan tujuan terwujudnya mutual 
understanding, perubahan pemikiran dan perilaku komunikasi memiiki dua 
jenis dalam bentuk penyampaiannya, yakni verbal dan non verbal. Verbal itu 
mencakup lisan dan tulisan, sedangkan non verbal mencakup mimik wajah 
dan bahasa tubuh.1 
Membahas tentang komunikasi, hal ini juga memiliki turunan teori 
dalam cara menyampaikan maksud dan tujuan dari komunikator kepada 
komunikan yakni interaksi simbolik. Esensi dari interaksi simbolik yakni 
adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas manusia yakni  komunikasi 
atau pertukaran simbol yang diberi makna.2 
Paham interaksionisme simbolik memberikan banyak penekanan pada 
individu yang aktif dan kreatif daripada pendekatan-pendekatan teoritis 
lainnya. Paham interaksionisme simbolik menganggap bahwa segala sesuatu 
tersebut adalah virtual. Semua interaksi dengan yang lainnya, kita secara 
konstan mencari petunjuk mengenai tipe perilaku apakah yang cocok dalam 
                                                             
1 Isnanda Almira, Pemahaman Teori: Teori Interaksi Simbolik, , 
https://www.academia.edu/6766895/TEORI_INTERAKSI_SIMBOLIK, diunduh tanggal 10 Juli 
2017, jam 09.06 WIB. 
2 Ibid. 
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konteks itu dan mengenai bagaimana menginterpretasikan apa yang 
dimaksudkan oleh orang lain. Interaksionisme simbolik, mengarahkan 
perhatian kita pada interaksi antar individu, dan bagaimana hal ini 
dipergunakan untuk mengerti apa yang orang lain katakan dan lakukan kepada 
kita sebagai individu.3  
Aktivitas bisnis perdagangan sapi yang dilakukan di pasar sapi 
Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen biasa terjadi setiap Pahing mulai dari dini hari hingga siang 
hari. Selain jual beli secara langsung yaitu yang dilakukan oleh pedagang sapi 
dan pembeli, ada juga jual beli yang tidak langsung yaitu dengan 
menggunakan jasa belantik sapi.4 
Belantik merupakan perantara yang menghubungkan pembeli yang 
sedang mencari sapi kepada pedagang sapi. Di sana belantik melakukan 
komunikasi tawar menawar dengan pedagang sapi. Komunikasi tawar 
menawar yang dilakukan oleh belantik dengan pedagang sapi di pasar sapi 
Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen menggunakan pesan verbal dan isyarat nonverbal. Setelah 
belantik selesai melakukan prosesi tawar menawar dengan pedagang sapi, 
belantik kemudian menemui calon pembeli dan membujuk calon pembeli 
supaya sepakat membeli sapi dengan harga yang telah ditentukan oleh belantik 
dan pedagang sapi. Meski sering kali harga yang ditawarkan sangatlah tinggi, 
                                                             
3 Ibid.  
4 Bapak Roufiq, Pedagang Sapi, Wawancara Pribadi,  12 Maret 2017, jam 14.00-
15.00 WIB.  
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dan kadang belantik sapi kurang jujur dalam penyampaian harga. Namun 
demikian calon pembeli sepakat dan membayar dengan harga yang telah 
ditentukan. Sehingga belantik mendapat keuntungan dari penjualannya 
tersebut.5   
Berkaitan dengan aktivitas tersebut belantik dan pedagang sapi dalam 
melakukan komunikasi tawar menawar harga menggunakan interaksi simbol-
simbol yang hanya dimengerti oleh belantik dan pedagang sapi. Semisal, 
menggunakan simbol khas yang sering dijumpai dalam komunikasi antar 
pedagang sapi yakni dengan menggerakkan jari-jari, menepuk tangan ke 
badan pedagang sapi, atau dengan ekspresi wajah dan kontak mata kepada 
pedagang sapi atau dengan kosa kata khas yang telah disepakati oleh antar 
pedagang sapi di Pasar Sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang 
Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen.6 
Berangkat dari hal tersebut penulis tertarik pada praktek transaksi 
belantik sapi dengan menggunakan interaksi simbol dalam negosiasi dengan 
pedagang sapi yang dilakukan di pasar sapi Nglangon, Dusun Kelud, 
Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. Berkaitan 
dengan jual beli sapi melalui belantik, belantik mempunyai peran aktif dalam 
memasarkan hewan tersebut, baik dalam bidang menerima pesanan, 
penawaran harga, sampai pada perolehan laba dari hasil negoisasi transaksi 
jual beli tersebut. Biasanya dalam posisi sebagai belantik itu adalah sebagai 
penghubung antara kedua belah pihak tetapi disisi lain ada juga belantik yang 
                                                             
5 Ibid. 
6 Ibid.  
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mencari keuntungan secara berlebihan dengan penambahan harga barang, 
menutupi cacat barang, sehingga belantik menekan pihak pedagang sapi 
maupun pembeli untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya.7  
  Banyak masyarakat atau masyarakat sekitar Pasar Sapi Nglangon, 
Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten 
Sragen yang menggunakan jasa belantik untuk membantu transaksi jual beli 
sapi. Karena tidak sedikit orang yang mengetahui cara menjual atau membeli 
sapi, kurang pandai dalam hal tawar menawar, atau tidak ada waktu untuk 
mencari atau berhubungan langsung dengan pedagang sapi atau pembeli. 
Dengan menjual jasa, seorang belantik sapi akan memperoleh imbalan dari 
pedagang sapi maupun pelanggan karena sudah membantu menjual maupun 
mencarikan barang yang diinginkan. Praktek jual beli sapi melalui belantik 
cukup diminati oleh masyarakat sekitar karena dengan jasa belantik  
pelanggan menjadi lebih mudah menjualkan atau mencarikan sapi yang 
diinginkan.8 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik melakukan 
penelitian yang berjudul “Interaksi Simbolik Transaksi Belantik Sapi Dalam 
Kajian Hukum Islam (Studi Kasus Pasar Sapi Nglangon, Dusun Kelud, 
Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen)”. Judul ini 
penting diangkat sebagai penelitian karena peneliti ingin lebih memahami dan 
mendalami suatu transaksi secara lebih meluas dari ranah peneliti, yaitu 
transaksi melalui belantik dengan menggunakan simbolik. Oleh karena itu, 
                                                             
7 Ibid.  
8 Ibid.  
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dalam skripsi ini penulis akan membahas hal tersebut secara spesifik perihal 
bagaimana praktek transaksi yang dilakukan oleh belantik dengan 
menggunakan simbol dalam kajian hukum islam. 
B. Rumusan Masalah 
Dari pernyataan diatas dapat diambil rumusan : 
1. Apakah nama akad yang digunakan antara belantik sapi dengan 
pedagang sapi dalam melakukan interaksinya di Pasar Sapi Nglangon, 
Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen? 
2. Bagaimana praktik akad dengan menggunakan simbol antara belantik 
sapi dan pedagang sapi di Pasar Sapi Nglangon, Dusun Kelud, 
Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen 
menurut hukum Islam? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini dari penelitian ini yaitu : 
1. Mengetahui akad yang terjadi antara belantik sapi dengan pedagang 
sapi di Pasar Sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, 
Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. 
2. Mengetahui hukum praktik akad dengan menggunakan simbol antara 
belantik dan pedagang sapi yang terjadi di Pasar Sapi Nglangon, 
Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen. 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain  : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah hasanah keilmuan Islam 
khususnya tentang praktek akad ijarah amal dengan menggunakan 
simbol-simbol. 
2. Penelitian ini dapat di manfaatkan untuk merumuskan program 
pembinaan dan pemantapan kehidupan beragama yang berkenaan 
dengan perkara muamalah, khususnya dalam praktek akad ijarah amal  
sapi antara belantik dan pedagang sapi dengan menggunakan simbol 
dalam kajian hukum islam. 
E. Kerangka Teori 
1. Interaksi simbolik 
Teori interaksionisme simbolik merupakan kerangka berfikir yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis bagaimana belantik 
dan pedagang sapi di pasar sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan 
Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen memaknai simbol-
simbol berupa bahasa verbal dan non verbal yang mereka gunakan dalam 
komunikasi perdagangan. 
Menurut Susanne K. Langer, salah satu kebutuhan pokok manusia 
adalah kebutuhan simbolisasi atau penggunaan lambang. Lambang atau 
penggunaan simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjuk 
sesuatu lainnya, berdasarkan kesepakatan sekelompok orang. Lambang 
meliputi kata-kata (pesan verbal), perilaku non verbal, dan objek yang 
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maknanya disepakati bersama. Misalnya memasang bendera di halaman 
rumah untuk menyatakan penghormatan dan kecintaan kepada negara.9 
Lambang pada dasarnya tidak mempunyai makna, kitalah yang 
memberi makna pada lambang. Makna sebenarnya ada dalam konteks 
kepala kita, bukan terletak pada lambang itu sendiri. Kalaupun ada orang 
yang mengatakan bahwa kata kata mempunyai banyak makna, yang ia 
maksudkan sebenarnya bahwa kata-kata itu mendorong orang untuk 
memberi makna (yang telah disetujui bersama) terhadap kata-kata itu. 
Persoalan akan timbul bila para peserta komunikasi tidak memberi makna 
yang sama pada suatu kata.10 
Dalam terminology George Herbert Mead, setiap pesan verbal dan 
isyarat nonverbal yang dimaknai berdasarkan kesepakatan bersama oleh 
semua pihak yang terlibat dalam suatu interaksi merupakan suatu bentuk 
simbol yang mempunyai arti yang sangat penting. Perilaku seseorang 
dipengaruhi oleh simbol yang diberikan oleh orang lain, demikian pula 
perilaku orang tersebut.11  
Sesuai dengan pemikiran-pemikiran Mead, definisi singkat dari tiga 
ide dasar interaksi simbolik adalah : 
  
                                                             
9 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), hlm. 92.  
10 Ibid., hlm. 96.  
11 Isnanda, Almira, Pemahaman Teori: Teori Interaksi Simbolik , 
https://www.academia.edu/6766895/TEORI_INTERAKSI_SIMBOLIK, diunduh tanggal 10 Juli 
2015, jam 09.06 WIB. 
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a. Pikiran (Mind)  
Kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai makna 
sosial yang sama, dimana tiap individu harus mengembangkan pikiran 
mereka melalui interaksi dengan individu lain. 
b. Diri (self) 
Kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari penilaian 
sudut pandang atau pendapat orang lain, dan teori interaksionisme 
simbolik adalah salah satu cabang dalam teori sosiologi yang 
mengemukakan tentang diri sendiri (the self) dan dunia luarnya. 
c. Masyarakat (society) 
Hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan dikonstruksikan 
oleh tiap individu di tengah masyarakat, dan tiap individu tersebut terlibat 
dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang pada 
akhirnya mengantarkan manusia dalam proses pengambilan peran di 
tengah masyarakatnya.12 
2. Transaksi Belantik Sapi 
Menurut Suwandi Belantik sama dengan pedagang perantara yang 
wilayah kerjanya meliputi tingkat dusun, desa sampai dengan lintas 
kabupaten.13 Belantik merupakan pedagang perantara yang berfungsi 
menjualkan barang orang lain dengan mengambil upah tanpa menanggung 
resiko, belantik juga berfungsi sebagai informan dengan memperlihatkan 
                                                             
12 Ibid.  
13 Femi H.Elly, “Peranan Pasar BLANTIK dalam Menunjang Penjualan  Ternak Sapi 
di Kabupaten Minahasa”, Jurnal Zootek (Manado) Vol. 28:ii, Januari 2009. Hlm. 93.  
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kepada calon pembeli sapi tentang ciri-ciri sapi yang dikategorikan sebagai 
kualitas nomor satu dan seterusnya.14 
Pedagang Perantara menurut bahasa arab yaitu samsarah yang secara 
mufrad terbentuk dari kata Simsar, yaitu perantara di antara penjual dan 
pembeli untuk menyempurnakan jual beli. Simsar menunjukkan kepada 
pembeli dan penjual suatu produk atau jasa.15 
Makna Samsarah  secara terminologis menurut Imam Abu Hanifah 
adalah suatu nama yang diperuntukkan bagi seseorang yang bekerja untuk 
orang lain dengan suatu upah yang berkaitan dengan penjualan dan 
pembelian. Sedang menurut Imam Malik makna dari Samsarah adalah 
orang yang berputar-putar didalam pasar dengan suatu produk yang 
mengakibatkan bertambah nilai produk tersebut.16 
Simsar adalah mereka yang bertugas menunjukkan kepada manusia 
suatu produk atau jasa dan harganya. Bisa jadi seseorang menggunakan 
tenaga seorang simsar untuk membantunya dalam melakukan transaksi.17 
Adapun syarat-syarat dan ketentuan untuk sahnya pekerjaan simsar antara 
lain sebagai berikut:  
                                                             
14  Ibid., hlm. 97.  
15 Ika Yunia Fauzia, “Akad Wakalah Dan Samsarah Sebagai Solusi Atas Klaim 
Keharaman Dropship Dalam Jual Beli Online,” Jurnal Studi Keislaman, (Surabaya) Vol. 9 Nomor 
2, 2015, hlm.18. 
16 Ika Yunia Fauzia, “Akad Wakalah Dan Samsarah Sebagai Solusi Atas Klaim 
Keharaman Dropship Dalam Jual Beli Online,” Jurnal Studi Keislaman, (Surabaya) Vol. 9 Nomor 
2, 2015, hlm.18. 
17 Ibid. 
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a. Dari aspek barang yang dijual haruslah bersifat jelas dan bukan 
termasuk barang yang diharamkan. Maka menjadi haram hukumnya 
menjadi calo terhadap penjualan barang yang diharamkan. 
b. Dari aspek kualitas si perantara, hendaklah orang yang amanah dan 
tidak melakukan penipuan. (An-Nisa ayat 29). 
 اع ًةارااِتِ انوُكات ْناأ لاِإ ِلِطاابْلِبِ ْمُكان ْ يا ب ْمُكالا اوْماأ اوُلُكْاتَ لا اوُنامآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ ْن
اًميِحار ْمُكِب انا اك اَّللَّا َّنِإ ْمُك اسُف ْناأ اوُل ُتْق ا ت لااو ْمُكْنِم ٍضاار ا ت. 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” 
 
c. Imbalan jasa bagi si calo harus disepakati terlebih dahulu dan realisasi 
dari kesepekatan itu harus terpenuhi jika jual beli telah terlaksana.(Al-
Maidah ayat 1) 
 ْمُكْيالاع ىال ْ ت ُي اام لاِإ ِمااع ْنلأا ُة امِي ابَ ْمُكال ْتَّلِحُأ ِدوُقُعْلِبِ اوُفْواأ اوُنامآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ
 ُدِيُري ا ام ُمُكْايَ اَّللَّا َّنِإ ٌمُرُح ْمُت ْناأاو ِدْيَّصلا يِّل ُِمُ ار ْ ياغ. 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 
(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 
sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya.” 
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d. Adanya akad (perjanjian), hal ini dilakukan oleh kedua belah pihak, 
yaitu pemilik barang dengan pihak calo dengan tujuan supaya terdapat 
ikatan yang jelas antara kedua belah pihak.18 
Berkaitan dengan jual beli perantara maka apabila syarat dan 
ketentuan diatas telah terpenuhi maka praktik tersebut diperbolehkan 
dalam islam karena dianggap terdapat unsur tolong menolong yang 
menghasilkan. Sedangkan prinsip yang mendasar dari jual beli yaitu 
kerelaan kedua belah pihak (penjual dan pembeli) yang membuat 
perjanjian.  
3. Hukum Islam 
Dalam muamalah islam, transaksi jual beli  dan sewa menyewa harus 
terdapat suatu akad yaitu ikatan atau perjanjian. Sebelum terjadi ikatan, 
masing-masing pihak boleh mengajukan syarat-syarat asalkan dapat 
diterima oleh akal sehat. Jika salah satu pihak merasa tidak rela atas 
perjanjian yang telah disepakati maka termasuk suatu perjanjian bentuk 
paksaan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip bermuamalah.19 
Istilah perjanjian dalam hukum islam disebut juga dengan akad. Kata 
akad berasal dari kata al-aqd’, yang berarti mengikat, menyambung atau 
menghubungkan (ar-rabt’).20 Dalam kaidah fiqh, akad didefinisikan 
sebagai pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan Kabul  
                                                             
18 Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2016),        
hlm. 268. 
19 Muhammad Arif Taftazani, “Sistem dan Mekanisme Pembiayaan Murobahah dalam 
Perspektif Ekonomi Islam”, Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Syariah Program Studi Muamalah 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta, Surakarta 2009.  
20 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi tentang Teori Akad dalam Fikih 
Muamalat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) hlm. 68. 
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(pernyataan menerima ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang 
berpengaruh kepada objek perikatan sehingga terjadi perpindahan 
pemilikan dari satu pihak kepada pihak yang lain.21 
Adapun pengertian akad menurut istilah, ada beberapa pendapat 
diantaranya menurut Pasal 262 Mursyid al-Hairan yang dikutip dari 
Ahmad Abu al-Fath dalam kitabnya Kitab Al-Mu’amalat fi asy-Syari’ah 
al-Islamiyyah wa al-Qawanin al-Mishriyyah akad merupakan pertemuan 
ijab yang diajukan oleh salah satu pihak dengan Kabul dari pihak lain yang 
menimbulkan akibat hukum pada objek akad.22 Menurut Syamsul Anwar 
bahwa akad adalah pertemuan ijab dan Kabul sebagai pernyataan 
kehendak suatu pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat hukum 
pada objeknya.23 Sedangkan menurut Jumhur Ulama mendifinisikan akad 
sebagai  pertalian antar Ijab dan Kabul yang dibenarkan oleh syara’ yang 
menimbulkan akibat hukum  terhadap objeknya.24 
Dari definisi diatas memperlihatkan bahwa akad adalah suatu 
perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua orang atau lebih berdasarkan 
keridhaan masing-masing pihak yang melakukan akad dan memiliki akibat 
hukum bagi mereka yang berakad. 
                                                             
21 Eka Nuraini Rachmawati dan Ab Mumin bin Ab Ghani, “Akad Jual Beli Dalam 
Perspektif Fikih Dan Praktiknya Di Pasar Modal Indonesia”, Jurnal Al-A’dalah (Program Doktor 
dan profesor muda Akademi Pengajian Islam University of Malaya Malaysia), Vol.XIII, No.4, 
2015 
22 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah... 
23 Ibid. 
24 Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana 
Prenada media group, 2005), hlm. 52. 
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Landasan akad terdapat dalam firman Allah swt dalam Al-Qur’an 
Q.S Al-Maidah [5]:1 dan Q.S An-Nisa [4]: 29 
 ِدوُقُعْلِبِ اوُفْواأ اوُنامآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ… 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.” 25 
 
 ٍضاارا ت ْناع ًةارااِتِ انوُكات ْناأ لاِإ ِلِطاابْلِبِ ْمُكان ْ يا ب ْمُكالا اوْماأ اوُلُكْاتَ لا اوُنامآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ
 ْمُكْنِم… 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.” 26 
 
Dari ayat diatas menegaskan bahwa setiap mukmin berkewajiban 
untuk menunaikan apa yang telah dijanjikan dan diakadkan baik berupa 
perkataan maupun perbuatan. Pelaksanaan akad dalam transaksi 
perdagangan diharuskan adanya kerelaan kedua belah pihak. Walaupun 
kerelaan tersebut merupakan sesuatu yang tersembunyi di lubuk hati, 
tetapi indikator dan tanda-tandanya dapat terlihat. Ijab dan kabul atau apa 
saja yang dikenal dalam adat kebiasaan di masyarakat sebagai serah terima 
merupakan bentuk-bentuk yang digunakan hukum untuk menunjukkan 
kerelaan.27 
                                                             
25 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 
hlm.349. 
26 Ibid., hlm. 153.  
27 Eka Nuraini Rachmawati dan Ab Mumin bin Ab Ghani, “Akad Jual Beli Dalam 
Perspektif Fikih Dan Praktiknya Di Pasar Modal Indonesia”, Jurnal Al-A’dalah (Program Doktor 
dan profesor muda Akademi Pengajian Islam University of Malaya Malaysia), Vol.XIII, No.4, 
2015. 
14 
 
 
 
Secara etimologi Al-ijarah berasa dari kata Al-ajru yang berarti Al-
iwadh penggantian atau upah.28 Dalam arti luas, ijarah bermakna suatu 
akad yang berisi penukaran manfaat sesuatu dengan jalan memberikan 
imbalan dalam jumlah tertentu.29  
Mempekerjakan jasa seseorang dengan upah sebagai imbalan atas 
jasa yang disewa merupakan bentuk dari ijarah amal. Pihak yang yang 
mempekerjakan disebut dengan musta’jir, pihak pekerja disebut Ajir dan 
upah yang dibayarkan disebut Ujrah.30 
Menurut Hanafiyah rukun Al-Ijarah hanya satu yaitu ijab dan qabul 
dari dua belah pihak yang bertransaksi. Adapun menurut Jumhur Ulama 
rukun Ijarah ada empat, yaitu Dua orang yang beraqad, Sighat (Ijab dan 
kabul), Sewa atau imbalan, dan manfaat.31 
Adapun syarat-syarat Al-Ijarah adalah sebagai berikut32: 
a. Aqidain, yaitu kedua belah pihak yang berakad yang terdiri dari 
mu’jir (orang yang menyewakan) dan musta’jir (orang yang 
mendapat manfaat dari sewa tersebut). Untuk dapat menjalankan 
ijarah, baik mu’jir maupun musta’jir harus memenuhi syarat 
                                                             
28 Abdul Rahman Ghazaly, dkk. Fiqih Muamalat. (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2010),  Hlm. 277. 
29 Helmi Karim, Fiqih Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Jakarta, 1993), hlm. 29. 
30 Adi Bayu Pratama, Ijarah pada Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, 
https://www.academia.edu/11191838/Akad_Ijarah_dalam_Muamalah, diunduh tanggal 25 Juli 
2015, jam 13.49 WIB 
31 Abdul Rahman Ghazaly, dkk. Fiqih Muamalat. (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2010),  Hlm. 278. 
32 Burhanuddin S, Hukum Kontrak Syariah  (Yogyakarta: BPFE, 2009), hlm.95. 
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sebagai subjek hukum, baik ditinjau dari segi kecakapan maupun 
kewenangannya. 
b. Objek Ijarah (ma’qud alaih) adalah suatu manfaat benda atau 
perbuatan yang dijadikan sebagai objek ijarah. Jika objek ijarah 
berupa manfaat harta benda (al-ain) maka disebut sewa menyewa, 
sedangkan apabila objek ijarah berupa manfaat suatu perbuatan (al-
fil) disebut upah mengupah. 
c. Sighat al-‘aqad, adalah pernyataan ijab kabul dari mu’jir dan 
musta’jir sebagai bentuk kesepakatan. Syarat tercapainya 
kesepakatan ialah adanya keridhaan dari para pihak. 
Pernyataan ijab kabul tersebut merupakan bentuk keridhaan 
para pihak untuk melakukan akad ijarah. Apabila salah satu pihak 
diantaranya dalam keadaan terpaksa, maka akad ijarah hukumnya 
tidak sah.33 
Disamping pernyataan lisan, untuk memperkuat bukti 
adanya kesepakatan masing-masing pihak (sighat al-‘aqad), dalam 
akad ijarah sebagaimana akad pada umumnya, bisanya dilanjutkan 
dengan penanda tanganan surat perjanjian yang dibuat secara 
tertulis (al-kitabah).34  
                                                             
33 Ibid. 
34 Ibid. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Kajian dan pembahasan tentang praktek transaksi belantik telah 
banyak dilakukan dalam penelitian. Meskipun demikian, penelitian ini 
berbeda dengan fokus-fokus penelitian yang sudah. Fokus penelitian 
penulis dalam transaksi belantik ini adalah interaksionisme simbolik 
transaksi belantik sapi dalam kajian hukum islam yang dilakukan di pasar 
sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan 
Sragen, Kabupaten Sragen.  
Pada penelitian ini terdapat beberapa bahasan yang berkaitan dengan 
interaksi simbolik diantaranya Skripsi Reta Puspita Wibowo (2015) 
Seorang mahasiswi Jurusan Sastra Indonesia, fakultas sastra univeritas 
jember dengan judul “Pola-pola komunikasi antara penjual dan pembeli 
Interaksi Simbolik:
1. Verbal
2. Non Verbal (Gerakan Tubuh dan Benda)
Transaksi Belantik Sapi:
1. Jasa Perantara Antara Penjual dan 
Pembeli Sapi
2. Belantik
3. Penjual
4. Pembeli Sapi
Hukum Islam
1. Muamalah
2. Ijarah
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di Pasar Sapi Kalipait Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi 
(Suatu Tinjauan Etnografi Komunikasi)”. Dalam skripsi ini mengkaji 
tentang interaksi komunikatif antara penjual dan pembeli yang kemudian 
lebih spesifik mendiskripsikan tentang pola-pola komunikasi yang 
mencakup proses-proses dan tema budaya yang terkandung dalam 
interaksi komunikatif antara penjual dan pembeli dalam transaksi jual beli 
barang.35 
Skripsi Ayu Puritany (2013) Seorang mahasiswi Jurusan Ilmu 
Komunikasi, Peminatan Komunikasi Masa Universitas Brawijaya Malang 
dengan judul “Studi Interaksionisme Simbolik Pedagang Keturunan 
Tionghoa di Kota Malang dalam Transaksi Perdagangan”. Dalam skripsi 
ini mengkaji tentang bahasa verbal yang digunakan pedagang keturunan 
Tionghoa di Kota Malang dengan konsumen dan karyawan.36 Karya ini 
berusaha menemukan relevansinya, karena penulis lebih terfokus kepada 
interaksi simbolik yang terjadi antara belantik sapi dengan pedagang sapi.  
Karya George Ritzer dan Douglas J. Goodman dalam bukunya 
“Teori Sosiologi Modern” yang membahas tentang teori-teori sosial 
modern.37 Karya ini berbeda dengan skripsi yang penulis buat, karena 
penulis terfokus pada transaksi ijarah amal belantik sapi dengan 
                                                             
35 Reta Puspita Wibowo, “Pola-pola komunikasi antara penjual dan pembeli di Pasar 
Sapi Kalipait Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi (Suatu Tinjauan Etnografi 
Komunikasi)” Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra Univeritas 
Jember, 2015. 
36 Ayu Puritany, “Studi Interaksionisme Simbolik Pedagang Keturunan Tionghoa di 
Kota Malang dalam Transaksi Perdagangan” Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Komunikasi, 
Peminatan Komunikasi Masa Universitas Brawijaya Malang, 2013. 
37George Ritzer dan Douglas J Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2011). 
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menggunakan interaksionisme simbolik yang terjadi di Pasar Sapi 
Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen. 
G. Metode Penelitian 
a. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif lapangan, yaitu dilakukan dalam kehidupan 
yang sebenarnya dan untuk menemukan secara spesifik dan realis apa 
yang sedang terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Dalam 
penelitian ini penulis meneliti praktik interaksi simbolik transaksi belantik 
sapi yang dilakukan oleh belantik sapi di pasar sapi Nglangon, Dusun 
Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. 
b. Sumber Data 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 
data primer berupa hasil wawancara dan observasi lapangan secara 
langsung yang dilakukan oleh peneliti di Pasar Sapi Nglangon, Dusun 
Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. 
Meskipun masih banyak narasumber yang tersebar di berbagai wilayah, 
namun peneliti cenderung memilih narasumber yang mudah dijangkau dan 
memiliki pengalaman yang cukup baik mengenai interaksi dengan 
menggunakan simbolik transaksi belantik sapi.  
Sumber data sekunder didapat dari ruang kepustakaan yang 
memanfaatkan buku-buku, dan fasilitas internet yang menyediakan hal-hal 
yang berkenaan dengan jual beli dengan menggunakan belantik. 
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c. Lokasi dan waktu penelitian 
1) Lokasi 
Dalam melakukan penelitian yang berjudul “Interaksionisme 
Simbolik Transaksi Belantik Sapi Dalam Kajian Hukum Islam (Studi 
Kasus Pasar Sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, 
Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen)” penulis melakukan penelitian 
langsung di Pasar Sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang 
Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. 
2) Waktu penelitian 
No. 
Bulan Mei Juni Juli Agustus 
Septembe
r 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X x x x                 
2 Konsultasi     x x x x x x x x x x x x x x x x 
3 
Revisi 
proposal 
     x x x x x           
4 
Pengumpulan 
Data 
        x x x x x x       
5 Analisis Data           x x x x       
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
          x x x x       
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7 
Pendaftaran 
Munaqasyah 
             x       
8 Munaqasyah                x     
9 Revisi Skripsi                 x    
 
d. Tehnik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk 
mendapatkan data, metode yang digunakan diantaranya: 
1) Wawancara 
Yaitu tehnik tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih 
secara langsung. Wawancara yang digunakan dalam metode kualitatif 
cenderung tidak formal. Bersifat mendalam dan segala sesuatunya 
dikembangkan sendiri oleh penelitinya. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan informasi dari narasumber, narasumber yang dimaksud 
dalam kegiatan penelitian ini adalah pedagang sapi dan belantik sapi. 
2) Observasi 
Yaitu melakukan (pengamatan) langsung dilokasi penelitian. 
Tehnik pengamatan dilakukan dengan melihat dan mengamati secara 
langsung tentang interaksi simbolik transaksi belantik sapi yang 
dilakukan di Pasar Sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang 
Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen kemudian mencatat 
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya. 
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e. Tehnik analisis data  
Didalam analisis data penulis menggunakan tehnik analisis deskriptif 
kualitatif, dengan menggunakan pola pikir deduktif, yaitu penulis melihat 
kejadian kasuistis dari lapangan kemudian digeneralisikan dalam bentuk 
kesimpulan yang bersifat umum.38 
Tujuan dari penulis menggunakan metode di atas untuk 
menggambarkan secara obyektif bagaimana praktik akad dengan 
menggunakan simbol-simbol yang terjadi antara belantik sapi dengan 
pedagang sapi yang dilakukan di Pasar Sapi Nglangon, Dusun Kelud, 
Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen.  
H. Sistematika Penulisan 
Agar seluruh isi yang dikandung dalam skripsi ini mudah difahami 
dan ditangkap secara sempurna arahnya, maka di sini perlu ditunjukkan 
sistematika dalam penyusunan skripsi ini. Sistematika penulisan skripsi ini 
akan disusun sebagai berikut: 
Bab Pertama merupakan bab pendahuluan, yang berisi tentang: Latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan skripsi. 
Dalam hal ini, masalah yang diangkat adalah akad. Dalam bab ini juga 
disebutkan kerangka teori, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi.  
                                                             
38 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: PT. Tarsito, 
1992), hlm. 15. 
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Bab Kedua pada bab ini mengemukakan tentang transaksi belantik 
sapi dengan interaksi simbolik meliputi sub bab tentang prinsip yang 
berhubungan dengan interaksi simbolik akad ijarah amal belantik sapi. 
Bab ketiga membahas tentang transaksi ijarah belantik sapi dengan 
menggunakan simbol-simbol antara belantik sapi dengan pedagang sapi di 
Pasar Sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, 
Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. Bab ini meliputi empat sub bab 
pokok bahasan. Pertama tentang gambaran umum di kawasan pasar, kedua 
tentang tahapan interaksi simbol, ketiga bentuk-bentuk simbol dalam 
transaksi ijarah belantik sapi, dan yang ke empat tentang makna simbol-
simbol dalam transaksi ijarah belantik sapi yang terjadi di Pasar Sapi 
Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen. 
Bab keempat merupakan pembahasan dan analisis yaitu Analisis 
praktek akad ijarah amal belantik sapi dengan menggunakan simbol dan 
analisis kajian hukum Islam terhadap praktek akad ijarah amal belantik 
sapi dengan menggunakan simbol yang dilakukan di Pasar Sapi Nglangon, 
Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten 
Sragen.  
Bab kelima skripsi ini diakhiri dengan penutup dan berisi kesimpulan 
dan saran. Hal ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah dan 
untuk mengetahui sejauh mana penelitian telah dilakukan serta saran apa 
yang bisa diberikan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP INTERAKSI SIMBOLIK  
BELANTIK SAPI  
A. Interaksi 
1. Definisi Interaksi 
Interaksi merupakan proses dimana orang-orang berkomunikasi 
saling mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Manusia dalam 
kehidupan sehari-hari tidaklah lepas dari hubungan satu dengan yang 
lain.1 Suatu interaksi adalah tindakan oleh seseorang yang diikuti oleh 
tindakan orang lain, seperti pertanyaan-jawaban, pertanyaan-pertanyaan, 
dan sapaan-sapaan.2 
Menurut Fisher, suatu interaksi dapat dilihat dalam dua dimensi 
yaitu “dimensi isi” dan ‘dimensi hubungan”. Semisal, jika seseorang 
mengajukan pertanyaan kepada anda, dan anda menjawabnya, tetapi cara 
anda menjawab memberi kesan kepada orang lain bahwa pertanyaan 
yang diajukan adalah pertanyaan bodoh. Dalam hal ini jawaban anda 
adalah dimensi isi dan cara anda menjawab merupakan dimensi 
hubungan.3 
 
 
 
                                                             
1 Elly M. Setiadi, dkk., Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2006), hlm. 95. 
2 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2013), hlm 349.  
3 Ibid.   
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2. Tahapan Interaksi 
Menurut Mead, tindakan meliputi empat tahap yang berhubungan 
secara dialektis, yakni4 : 
a. Impuls 
Tahap pertama adalah dorongan hati atau impuls yang meliputi 
stimulasi atau rangsangan spontan yang berhubungan dengan alat 
indera dan reaksi aktor terhadap rangsangan, kebutuhan untuk 
melakukan sesuatu terhadap rangsangan itu. Rasa lapar adalah suatu 
contoh dari impuls.  Aktor secara spontan dan tanpa berfikir 
memberikan reaksi atas impuls, tetapi aktor manusia lebih besar 
kemungkinannya akan memikirkan reaksi yang tepat semisal makan 
sekarang atau nanti. Berfikir tentang reaksi, manusia tak hanya 
mempertimbangkan situasi kini, tetapi juga pengalaman masa lalu 
dan mengantisipasi akibat dari tindakan di masa depan. 
b. Persepsi 
Tahap kedua adalah persepsi dimana aktor menyelidiki dan 
bereaksi terhadap rangsangan yang berhubungan dengan impuls, 
dalam hal ini rasa lapar dan juga berbagai alat yang tersedia untuk 
memuaskannya. Manusia mempunyai kapasitas untuk merasakan 
dan memahami stimuli melalui pendengaran, senyuman, rasa, dan 
sebagainya. Persepsi melibatkan rangsangan yang baru masuk 
meupun citra mental yang ditimbulkannya. Aktor tidak secara 
                                                             
4 George Ritzer dan Douglas J Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2011), hlm. 274. 
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spontan menanggapi stimuli dari luar, tetapi memikirkannya sebentar 
dan menilainya melalui bayangan mental.  
Manusia tdak hanya tunduk pada pada rangsangan dari luar, 
mereka juga secara aktif memilih ciri-ciri rangsangan dan memilih di 
antara sekumpulan rangsangan. Artinya, sebuah rangsangan 
mungkin mempunyai beberapa dimensi  dan aktor mampu memilih 
diantaranya. Aktor biasanya berhadapan dengan banyak rangsangan 
yang berbeda dan mereka mempunyai kapasitas untuk memilih yang 
mana yang perlu diperhatikan dan yang mana yang perlu diabaikan. 
Mereka menolak memisahkan orang dari objek yang mereka pahami. 
Tindakan memahami objek menyebabkan ssuatu itu menjadi objek 
bagi seseorang. Pemahaman dan objek tidak dapat dipisahkan satu 
sama lain dengan kata lain berhubungan secara dialektis.  
c. Manipulasi 
Tahap ketiga adalah manipulasi. Segera setelah impuls 
menyatakan dirinya dan objek telah difahami, langkah selanjutnya 
adalah memanipulasi objek atau mengambil tindakan berkenaan 
dengan objek itu.  
Tahap manipulasi merupakan tahap jeda yang paling penting 
dalam proses tindakan agar tanggapan tak diwujudkan secara 
spontan. Seorang manusia yang lapar kemudian melihat cendawan, 
tetapi sebelum memakannya ia mungkin mula-mula memungutnya, 
26 
 
menelitinya, dan mungkin memeriksanya lewat buku petunjuk untuk 
melihat apakah jenis cendawan itu boleh dimakan.  
Memberi sela waktu dengan memperlakukan objek, 
memungkinkan manusia merenungkan berbagai macam tanggapan. 
Dalam memikirkan mengenai apakah akan memakan cendawan itu 
atau tidak, baik masa lalu maupun masa depan dilibatkan.  Orang 
mungkin berfikir tentang pengalaman masa lalu ketika memakan 
jenis cendawan tertntu yang menyebabkan mereka sakit, dan mereka 
mungkin berfikir tentang kesakitan di masa depan atau bahkan 
kematian yang dapat menyertai karena memakan cendawan beracun.  
Perlakuan terhadap cendawan menjadi sejenis metode 
eksperimen dimana aktor secara mentall menguji berbagai macam 
hipotesis tentang apakah yang akan terjadi bila cendawan itu 
dimakan. 
d. Komsumasi 
Tahap keempat yakni konsumasi, pelaksanaan atau mengambil 
tindakan yang memuaskan dorongan hati yang sebenarnya. Dalam 
hal ini aktor mungkin akan memutuskan apakah memakan cendawan 
itu atau tidak. Baik manusia maupun binatang mungkin memakan 
cendawan, tetapi manusia lebih kecil kemungkinan memakan 
cendawan beracun karena kemampuannya untuk memanipulasi 
cendawan dan memikirkan mengenai implikasi dari memakannya. 
Binatang tergantung pada metode trial and error dan ini adalah 
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metode yang kurang efisien ketimbang kemampuan manusia untuk 
berfikir melalui tindakannya. Metode trial and error dalam situasi 
ini agak berbahaya akibatnya ada kemungkinan bahwa binatang 
lebih mudah terancam kematian karena memakan cendawan beracun 
ketimbang manusia. 
B. Simbol dan Makna 
1. Definisi Simbol 
Simbol adalah objek sosial yang dipakai untuk merepresentasikan 
atau menggantikan apapun yang disetujui orang yang akan mereka 
representasikan. Tidak semua objek sosial dapat merepresentasikan 
sesuatu yang lain, tetapi objek sosial yang dapat menggantikan sesuatu 
yang lain adalah simbol.5 
Kata-kata, benda fisik, dan tindakan fisik dapat menjadi sebuah 
simbol. Orang sering menggunakan simbol untuk mengkomunikasikan 
sesuatu mengenai ciri mereka sendiri. Misal mengendarai bmw untuk 
mengkomunikasikan gaya hidup tertentu seseorang.6 
2. Definisi Makna 
Menurut Langer makna merupakan suatu hubungan yang kompleks 
di antara simbol, objek, dan orang. Jadi, makna terdiri atas aspek logis dan 
aspek psikologis. Aspek logis adalah hubungan antara simbol dan 
referennya, yang oleh Langer dinamakan sebagai “denotasi”. Adapun 
                                                             
5 George Ritzer dan Douglas J Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2011), hlm. 292. 
6 Ibid.  
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aspek atau makna psikologis adalah hubungan antara simbol dan orang 
yang disebut “konotasi”.7 
Semisal anda mengatakan “Jaket adalah busana yang dipakai saat 
cuaca dingin atau hujan.” Maka anda tengah mengatakan aspek logis dari 
simbol “jaket”, yang merupakan makna denotasi. Sebaliknya jika anda 
mengatakan, “saya tidak suka memakai jaket karena saya sering merasa 
gerah, dan juga kota tempat saya tinggal bercuaca panas,” maka anda 
tengah menyatakan makna psikologis atau konotasi yang merupakan 
hubungan yang lebih kompleks antara diri anda dan simbol bersangkutan.8  
3. Bentuk- bentuk simbol 
Bentuk simbol dibedakan atas dua macam, yakni bentuk simbol 
pesan verbal dan isyarat nonverbal.9 
a. Pesan Verbal 
Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang 
menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara 
yang kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal disengaja, 
yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan 
dengan orang lain secara lisan.10 
                                                             
7 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2013), hlm 136. 
8 Ibid., hlm.137.  
9 Danamon Indonesia, Simbol Verbal dan Nonverbal, 
https://www.academia.edu/16766567/SIMBOL_VERBAL_DAN_NON_VERBAL,  diunduh 
tanggal 03 Agustus 2017, jam 10.50 WIB. 
10 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), hlm. 260.  
29 
 
Suatu sistem kode verbal disebut bahasa. Bahasa dapat 
didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk 
mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan 
dipahami suatu komunitas.11 
Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran, 
perasaan, dan maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-kata 
yang merepresentasikan berbagai aspek realitas individual kita. 
Sehingga kata-kata adalah abstraksi realita kita yang tidak mampu 
menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objek atau konsep yang 
diwakili kata-kata itu. Misal kata rumah,. Begitu banyak realitas yang 
diwakili oleh setiap kata itu. Seperti banyak ragam rumah, ada rumah 
bertingkat, rumah mewah, rumah sederhana, dan rumah sangat 
sederhana.12 
Bila kita menyertakan budaya sebagai variable dalam proses 
abstraksi itu, maka problemnya akan menjadi semakin rumit. Ketika 
anda berkomunikasi dengan seseorang dari budaya anda sendiri, 
proses abstraksi untuk merepresentasikan pengalaman anda akan jauh 
lebih mudah, karena dalam suatu budaya orang-orang berbagi 
sejumlah pengalaman serupa. Namun apabila komunikasi melibatkan 
orang-orang berbeda budaya, banyak pengalaman berbeda, dan 
konsekuensinya, proses abstraksi juga menyulitkan.13 
                                                             
11 Ibid.  
12 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), hlm.261. 
13 Ibid.  
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Misalnya, kata anjing dapat dimaknai secara berbeda, meskipun 
orang-orang membayangkan hewan yang sosoknya kurang lebih sama. 
Bagi sebagian orang, anjing adalah sahabat setia dan penjaga rumah 
yang baik, bagi sebagian lainnya, anjing menakutkan dan harus 
dihindari, sedangkan bagi sebagian lainnya lagi, anjing melukiskan 
hewan yang dagingnya lezat untuk dimakan.14 
b. Isyarat Nonverbal 
Isyarat nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. 
Menurut Larry A. Samvar dan Richard E. Porter, komunikasi non 
verbal mencakup semua rangsangan kecuali rangsangan verbal dalam 
suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan pengguna 
lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi 
pengirim atau penerima. Jadi definisi ini mencakup perilaku yang 
disengaja juga tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa 
komunikasi secara keseluruhan, kita mengirim banyak pesan 
nonverbal tanpa menyadari bahwa pesan-pesan tersebut bermakna 
bagi orang lain.15 
Kita belajar menatap, memberi isyarat, memakai parfum, 
menyentuh berbagai bagian tubuh orang lain, dan bahkan kapan kita 
diam. Cara kita bergerak didalam ruang ketika berkomunikasi dengan 
orang lain didasarkan terutama pada respons fisik dan emosional 
terhadap rangsangan lingkungan. Perilaku nonverbal bersifat spontan, 
                                                             
14 Ibid. 
15 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), hlm. 343.  
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ambigu, sering berlangsung cepat, dan diluar kesadaran dan kendali 
kita.16 
C. Interaksionisme Simbolik 
1. Definisi Interaksionisme Simbolik 
Menurut George Herbert Mead Interaksi Simbolik mengajarkan 
bahwa manusia berinteraksi satu sama lain sepanjang waktu, mereka 
berbagi pengertian untuk istilah-istilah dan tindakan-tindakan tertentu 
dan memahami kejadian-kejadian dalam cara tertentu pula.17  
Pelaku komunikasi tidak hanya berinteraksi dengan orang lain 
dan dengan objek-objek sosial. Mereka juga berkomunikasi dengan diri 
mereka sendiri. Para pelaku komunikasi melakukan percakapan sendiri 
sebagai bagian dari proses interaksi. Kita berbicara  pada diri kita sendiri 
dan memiliki percakapan dalam pikiran kita untuk membedakan benda 
dan manusia. Ketika mengambil keputusan  mengenai bagaimana 
bertindak terhadap suatu objek sosial, kita menciptakan apa yang disebut 
“Kuhn” sebagai rencana tindakan yang dipandu oleh sikap atau 
pernyataan verbal yang menunjukkan  nilai-nilai terhadap tindakan apa 
yang akan diarahkan. Sebagai contoh kuliah melibatkan sebuah rencana 
tindakan sebenarnya sebuah kumpulan tindakan yang dipandu oleh 
sebuah susunan sikap mengenai apa yang anda inginkan untuk keluar 
dari kampus. Sebagai contoh, bagaimana anda terhubung dengan kuliah 
                                                             
16 Ibid. hlm. 344. 
17 Stephen W. Littlejohn, Karena A Foss, Teori Komunikasi Theories of Human 
Communication (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), Hm.121. 
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dapat dipengaruhi oleh sikap positif terhadap uang, karir, dan 
keberhasilan pribadi.18 
Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar dalam membentuk 
makna yang berasal dari pikiran manusia (mind), mengenai diri (self), 
dan hubungan nya di tengah interaksi sosial, dan bertujuan akhir untuk 
mediasi, serta menginterpretasi makna di tengah masyarakat (society) 
dimana individu menetap. 
Dari definisi singkat ke tiga ide dasar interaksi simbolik, antara 
lain : 
a. Pikiran (mind) adalah kemampuan untuk menggunakan simbol yang 
mempunyai makna sosial yang sama, dimana tiap individu harus 
mengembangkan pikiran mereka melalui interaksi dengan individu 
lain. 
b. Diri (self) adalah kemampuan untuk merefleksi tiap individu dari 
penilaian sudut pandang atau pendapat orang lain, dan teori 
interaksionisme simbolis adalah salah satu cabang dalam teori 
sosiologi yang mengemukakan tentang diri sendiri dan dunia 
luarnya. 
c. Masyarakat (society) adalah jejaring hubungan sosial yang 
diciptakan, dibangun, dan dikonstruksikan oleh tiap individu 
ditengah masyarakat, dan tiap individu tersebut terlibat dalam 
perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang pada 
                                                             
18 Ibid., hlm.122.  
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akhirnya mengantarkan manusia dalam proses pengambilan peran di 
tengah masyarakat. 
Tiga tema konsep pemikiran George Herbert Mead yang mendasari 
interaksionisme simbolik antara lalin : pentingnya makna bagi perilaku 
manusia, pentingnya mengenai konsep diri, dan hubungan antara 
individu dengan masyarakat. 
D. Akad 
1. Pengertian Akad 
Secara bahasa akad adalah ikatan, mengikat. Ikatan atau Al-rabth 
maksudnya adalah menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali dan 
mengikatkan salah satunya pada yang lainnya hingga keduanya 
bersambung menjadi seperti seutas tali yang satu.19 
Secara terminologi akad adalah pertalian ijab (pernyataan melakukan 
ikatan) dan Kabul (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan 
kehendak syariat yang berpengaruh kepada objek perikatan.20  
Menurut Hasbi Ash- Shiddieqy yang mengutip definisi yang 
dikemukakan oleh Al-Sahury, akad adalah perikatan ijab dan qabul yang 
dibenarkan oleh syara’ yang menetapkan kerelaan kedua belah pihak.21 
a. Rukun dan Syarat Akad 
Secara bahasa rukun adalah yang harus dipenuhi untuk sahnya 
suatu pekerjaan. Sedangkan secara definisi rukun adalah suatu unsur 
                                                             
19 Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta:Kencana 
Prenadamedia Grup, 2005), Hlm. 51. 
20 Abdul Rahman Ghazaly, dkk,. Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012), hlm. 50-51 
21 Ibid. 
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yang merupakan bagian tak terpisahkan dari suatu perbuatan atau 
lembaga yang menentukan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dan 
ada atau tidak adanya sesuatu itu.22 
Menurut pendapat Jumhur Ulama bahwa rukun akad ada tiga 
yakni subjek perikatan atau al-‘aqidain ,objek perikatan atau  
mahallul ‘aqad, dan Ijab Kabul atau sighat al-‘aqd.23   
1) Subjek Perikatan (al-‘aqidain) adalah para pihak yang 
melakukan akad. Sebagai pelaku dari suatu tindakan hukum 
akad (perikatan), dari sudut hukum adalah sebagai subjek 
hukum. Seseorang yang sudah dapat dibebani hukum disebut 
mukallaf. Mukallaf adalah orang yang telah mampu bertindak 
secara hukum, baik yang berhubungan dengan tuhan maupun 
dalam kehidupan sosial.24 Dari segi kecakapan untuk melakukan 
akad, manusia dapat terbagi atas tiga bentuk25, yakni : 
a) Manusia yang tidak dapat melakukan akad apa pun, seperti  
manusia yang cacat jiwa, cacat mental, anak kecil yang 
belum mumayyiz. 
b) Manusia yang dapat melakukan akad tertentu, seperti anak 
yang sudah mumayyiz tetapi belum mencapai baligh. 
c) Manusia yang dapat melakukan seluruh akad, yaitu untuk 
yang telah memenuhi syarat-syarat mukallaf. 
                                                             
22 Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta:Kencana 
Prenadamedia Grup, 2005), Hlm. 56. 
23 Ibid.  
24 Ibid.  
25 Ibid.  
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat 
yang harus dipenuhi sebagai mukallaf adalah baligh dan berakal 
sehat.26 Ukuran baligh seseorang adalah telah bermimpi 
(ihtilam) bagi laki-laki dan telah haid bagi perempuan. 
Sedangkan seseorang yang melakukan perikatan harus memiliki 
akal yang sehat. Dengan akal sehat, ia akan memahami segala 
perbuatan hukum yang dilakukan dan akibat  hukum terhadap 
dirinya maupun orang lain.27 
Seseorang yang gila, sedang marah, sedang sakit, atau 
sedang tidur, tidak dapat menjadi subjek hukum yang sempurna. 
Nabi Muhammad Saw bersabda “Diangkatkan pembebanan 
hukum dari tiga (jenis orang) yakni orang yang tidur sampai ia 
bangun, anak kecil sampai baligh, dan orang gila sampai ia 
sembuh” (HR. Al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmizi, an-Nasa’I, 
Ibnu Majah, dan ad-Daruqutni dari Aisyah binti Abu Bakar dan 
Ali bin Abi Thalib).28 
2) Objek Perikatan (mahallul ‘aqad) adalah sesuatu yang dijadikan 
objek akad dan dikenakan padanya akibat hukum yang 
ditimbulkan. Bentuk objek akad dapat berupa benda berwujud, 
                                                             
26 Ibid.   
27 Ibid.  
28 Ibid.  
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maupun benda tidak berwujud seperti manfaat.29 Syarat-syarat 
yang harus dipenuhi dalam mahallul ‘aqad adalah30 : 
a) Objek perikatan telah ada ketika akad dilangsungkan. Suatu 
perikatan yang objeknya tidak ada adalah batal, seperti 
menjual anak hewan yang masih di dalam perut induknya. 
Alasannya bahwa sebab hukum dan akibat akad tidak 
mungkin bergantung pada sesuatu yang belum ada. 
b) Objek perikatan dibenarkan oleh syariah. Benda-benda yang 
dijadikan objek perikatan haruslah memiliki nilai dan 
manfaat bagi manusia. Benda-benda yang sifatnya tidak suci, 
seperti bangkai, minuman keras, babi, atau darah dianggap 
tidak memiliki nilai dan manfaat bagi manusia. 
c) Objek akad harus jelas. Suatu benda yang menjadi objek 
perikatan harus memiliki kejelasan dan diketahui ‘aqid. Hal 
ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman diantara para 
pihak yang dapat menimbulkan sengketa. Jika objek tersebut 
berupa jasa, harus jelas bahwa pihak yang memiliki keahlian 
sejauh mana kemampuan, keterampilan, dan kepandaianya 
dalam bidang tersebut. 
d) Objek dapat diserahterimakan. Benda yang menjadi objek 
perikatan dapat diserahkan pada saat akad terjadi, atau pada 
waktu yang telah disepakati. Oleh karena itu, disarankan 
                                                             
29 Ibid., hlm.66. 
30 Ibid., hlm.66-67  
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bahwa objek perikatan berada dalam kekuasaan pihak 
pertama agar mudah untuk menyerahkannya kepada pihak 
kedua. 
3) Ijab Kabul atau Sighat al-‘aqd. Sighat al-‘aqd adalah suatu 
ungkapan para pihak yang melakukan akad berupa ijab dan 
Kabul. Ijab adalah suatu pernyataan janji atau penawaran dari 
pihak pertama untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 
Kabul adalah suatu pernyataan menerima dari pihak kedua 
atas penawaran yang dilakukan oleh pihak pertama.31 Ijab dan 
Kabul dapat dilakukan dengan empat cara berikut ini32: 
a) Lisan. Para pihak mengungkapkan kehendaknya dalam 
bentuk perkataan secara jelas. Dalam hal ini akan sangat 
jelas bentuk ijab dan Kabul yang dilakukan oleh para 
pihak. 
b) Tulisan. Adakalanya suatu perikatan dilakukan secara 
tertulis. Hal ini dapat dilakukan oleh para pihak yang tidak 
dapat bertemu langsung dalam melakukan perikatan, atau 
untuk perikatan-perikatan yang sifatnya lebih sulit, seperti 
perikatan yang dilakukan oleh suatu badan hukum.  
c) Isyarat. Suatu perikatan tidaklah hanya dilakukan oleh 
orang normal, orang cacat pun dapat melakukan suatu 
perikatan. Apabila cacatnya adalah berupa tunawicara, 
                                                             
31 Ibid., hlm.69.  
32 Ibid., hlm 69-70.  
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maka dimungkinkan akad dilakukan dengan isyarat, 
asalkan para pihak yang melakukan perikatan tersebut 
memiliki pemahaman yang sama. 
d) Perbuatan. Seiring dengan perkembangan kebutuhan 
masyarakat, kini perikatan dapat pula dilakukan dengan 
cara perbuatan saja, tanpa secara lisan, tertulis, ataupun 
isyarat. Hal ini dapat disebut dengan ta’athi atau mu’athah 
(saling memberi dan menerima). Hal ini sering terjadi di 
supermarket yang tidak ada proses tawar-menawar. Para 
pihak pembeli telah mengetahui harga barang yang secara 
tertulis dicantumkan pada barang tersebut. Pada saat 
pembelli datang ke meja kasir, menunjukkan bahwa di 
antara mereka akan melakukan perikatan jual beli. 
E. Ijarah 
1. Pengertian Ijarah 
Secara etimologi al-ijarah berasa dari kata al-ajru yang berarti al-
iwadh penggantian atau upah.33 Dalam arti luas, ijarah bermakna suatu 
akad yang berisi penukaran manfaat sesuatu dengan jalan memberikan 
imbalan dalam jumlah tertentu.34 
Adapun pengertian Ijarah secara terminologi menurut beberapa ahli 
fiqh adalah: 
                                                             
33 Abdul Rahman Ghazaly, dkk. Fiqih Muamalat. (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2010),  Hlm. 277 
34 Helmi Karim, Fiqih Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Jakarta, 1993), hlm. 29. 
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1) Menurut Ulama Hanafiyah, Al-Ijarah adalah akad untuk 
membolehkan pemilikan manfaat yang dketahui dan disengaja dari 
suatu zat yang disewa dengan imbalan. 
2) Menurut Ulama Malikiyah, Al-Ijarah adalah nama bagi akad-akad 
untuk kemanfaatan yang bersifat manusiawi dan untuk sebagian 
yang dapat dipindahkan. 
3) Menurut Uama Syafi’I Al-Ijarah adalah suatu jenis akad atau 
transaksi terhadap suatu manafaat yang dituju, tertentu, bersifat 
mubah dan beh dimanfaatkan, dengan cara memberi imbalan 
tertentu. 
4) Menurut Sayyid Sabiq, Al-Ijarah adalah suatu jenis akad atau 
transaksi untuk mengambil manfaat dengan jalan memberi 
penggantian. 
5) Menurut Hasbi Ash-Shiddiqie, Al-Ijarah adalah akad yang objeknya 
ialah penukaran manfaat untuk masa tertentu, yaitu pemilikan 
manfaat dengan imbalan, sama dengan menjual manfaat. 
6) Menurut Amir Syarifuddin A-Ijarah secara sederhana dapat diartikan 
dengan akad atau transaksi manfaat atau jasa dengan imbaan 
tertentu. Bila yang menjadi byek transaksi adaah manfaat atau jasa 
dari suattu benda disebut Ijarah al-ain, seperti sewa menyewa rumah 
untuk ditempati. Bila yang menjadi obyek transaksi manfaat atau 
jasa dari tenaga seseorang disebut Ijarah ad-Dzimah atau upah 
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mengupah, seperti upah mengetik skripsi. Sekalipun objeknya 
berbeda keduanya dalam konteks fiqh disebut Al-Ijarah.35 
2. Rukun Ijarah 
Menurut Hanafiyah rukun Al-Ijarah hanya satu yaitu ijab dan kabul 
dari dua belah pihak yang bertransaksi. Adapun menurut Jumhur Ulama 
rukun Ijarah ada empat, yaitu Dua orang yang berakad, Sighat (Ijab dan 
kabul), Sewa atau imbalan, dan manfaat.36 
a. Aqidain, yaitu kedua belah pihak yang berakad yang terdiri dari 
mu’jir(orang yang menyewakan) dan musta’jir (orang yang 
mendapat manfaat dari sewa tersebut). Untuk dapat menjalankan 
ijarah, baik mu’jir maupun musta’jir harus memenuhi syarat sebagai 
subjek hukum, baik ditinjau dari segi kecakapan maupun 
kewenangannya.37 
Menurut ulama Hanafiyah, aqid disyaratkan harus berakal dan 
mumayyiz, meskipun tidak harus baligh. Ulama Malikiyah 
berpendapat bahwa tamyiz adalah syarat ijarah dan jual beli, 
sedangkan baligh adalah syarat penyerahan. Dengan demikian, akad 
anak mumayyiz adalah sah selama atas keridhaan walinya. Berbeda 
dengan pendapat Hanabilah dan Syafi’iyah yang mensyaratkan orang 
                                                             
35 Abdul Rahman Ghazaly, dkk. Fiqih… 
36 Abdul Rahman Ghazaly, dkk. Fiqih Muamalat. (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2010). Hlm. 278 
37 Burhanuddin S, Hukum Kontrak Syariah  (Yogyakarta: BPFE, 2009), hlm.95 
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berakad harus mukallaf (baligh dan berakal), sedangkan anak 
mumayyiz belum dapat dikategorikan ahli akad.38 
b. Sighat al-‘aqad, adalah pernyataan ijab qabul dari mu’jir dan 
musta’jir sebagai bentuk kesepakatan. Syarat tercapainya 
kesepakatan ialah adanya keridhaan dari para pihak. Misalnya mu’jir 
berkata “saya sewakan rumah  ini kepadamu seharga sepuluh juta 
pertahun” lalu musta’jir menjawab “saya bersedia menyewa rumah 
itu seharga dua puluh juta untuk dua tahun”.  
Pernyataan ijab qabul tersebut merupakan bentuk keridhaan 
para pihak untuk melakukan akad ijarah. Apabila salah satu pihak 
diantaranya dalam keadaan terpaksa, maka akad ijarah hukumnya 
tidak sah. 
Disamping pernyataan lisan, untuk memperkuat bukti adanya 
kesepakatan masing-masing pihak (sighat al-‘aqad), dalam akad 
ijarah sebagaimana akad pada umumnya, bisanya dilanjutkan 
dengan penanda tanganan surat perjanjian yang dibuat secara tertulis 
(al-kitabah).39 
c. Objek Ijarah (ma’qud alaih) adalah suatu manfaat benda atau 
perbuatan yang dijadikan sebagai objek ijarah. Jika objek ijarah 
berupa manfaat harta benda (al-ain) maka disebut sewa menyewa, 
sedangkan apabila objek ijarah berupa manfaat suatu perbuatan (al-
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fil) disebut upah mengupah. Tidak semua harta benda boleh 
dijadikan objek ijarah. Karena apabila seorang mu’jir akan 
menyewakan hartanya sebagai objek ijarah, maka harus memenuhi 
syarat sebagai berikut: 
Pertama, bentuk objek ijarah harus diketahui secara jelas 
sehingga dapat diserah teriamakan secara langsung. Misalnya rumah 
untuk ditempati, mobil untuk dikendarai, buku untuk dibaca dan 
lain-lain. dengan demikian dilarang hukumnya menyewakan suatu 
yang keberadaanya tidak diketahui secara jelas. Karena itu dalam 
setiap akad ijarah, pemiliknya disyaratkan untuk memberikan 
informasi secara transparan mengenai objek yang akan disewakan. 
Kedua, manfaat objek ijarah haruslah tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip syara’. Hal ini dimaksudkan agar dari 
pemanfaatan objek tersebut dapat mendatangkan kemaslahatan. 
Karena itu, jika bertentangan dengan syara’ hukumnya haram, baik 
haram karena zatnya (haram li dzatihi) maupun haram karena 
penggunaannya (haram li ghairihi). Persyaratan ini merujuk kepada 
kaidah fiqh.40 
زويج لا ىصاعلما ىلع راجئِتسلإا 
 “perjanjian sewa menyewa untuk masalah kemaksiatan tidak 
dibolehkan”. 
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 Adapun manfaat yang menjadi objek ijarah harus diketahui, 
sehingga tidak muncul perselisihan dikemudian hari. Apabila 
manfaat yang menjadi objek tidak jelas, maka akadnya tidak sah. 
Kejelasan manfaat itu dapat dilakukan dengan menjelaskan 
manfaatnya dan penjelasan berapa lama manfaat itu ditangan 
penyewanya.41  
Ketiga, harta benda yang digunakan sebagai objek haruslah 
bersifat mal al-isti’mali, yaitu harta benda yang dapat diambil 
manfaatnya meskipun tanpa merusak zatnya. Maka dari itu, harta 
benda yang dapat diambil manfaatnya dengan merusak zatnya 
(istishlaki) haram hukumnya untuk dijadikan sebagai objek ijarah. 
42 
Keempat, ijarah dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu 
sesuai kesepakatan. Dalam akad ijarah, penetapan jangka waktu 
sewa harus dinyatakan secara tegas, karena keberadaanya berkaitan 
dengan hak dan kewajiban. Ditinjau dari segi waktu kapan mulai 
pelaksanaannya, akad ijarah terbagi menjadi (1) akad ijarah yang 
berlaku segera setelah proses akad selesai (al-ijarah al-munjizah) (2) 
akad ijarah yang mulai berlakunya dimasa yang akan datang (al-
ijarah al-mudharafah). 
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Beberapa persyaratan tersebut harus dipenuhi dalam setiap 
ijarah yang objeknya harta benda. Disamping terkait dengan objek 
ijarah yang bersifat kebendaan, syarat yang perlu dilakukan mu’jir 
adalah menentukan harga sewa sesuai dengan jangka waktu yang 
telah ditetapkan. Sesuatu yang layak dianggap harga dalam jual beli, 
berarti layak pula sebagai harga dalam ijarah. Jumhur ulama 
mengatakan, bahwa syarat yang berlaku pada harga jual beli, juga 
berlaku pada sewa. Karena itu yang menjadi upah hendaklah sesuatu 
yang bernilai menurut syara’.43  
Kemudian apabila yang menjadi objek ijarahnya adalah berupa 
manfaat perbuatan, maka paling tidak syarat-syarat yang harus 
dipenuhi adalah sebagai berikut : 
Pertama, menjelaskan jenis pekerjaan yang akan diijarahkan. 
Tanpa adanya pekerjaan yang jelas, kecenderungan akan 
memberatkan pihak pekerja kontrak, sebab terkait dengan kepastian 
mendapat upah. Pekerja kontrak (al-ajr) adalah orang yang disewa 
untuk menjalankan pekerjaan hingga batas waktu tertentu dengan 
mendapat imbalan. Dengan demikian, jika masa kerja tidak 
ditentukan, akad ijarahnya menjadi tidak sah. Untuk menentukan 
batas waktu ijarah perbuatan (ijarah ‘ala al-amal, dapat ditetapkan 
berdasarkan jenis pekerjaannya. 
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Kedua, kejelasan tentang jumlah upah ijarah yang akan 
diberikan. Ketika menyewa seseorang untuk mengerjakan sesuatu, 
maka penjelasan tentang jumlah upah yang akan diberikan 
merupakan hal yang penting, terutama dimaksudkan untuk 
menghindari terjadinya kesalah pahaman.  
Ditinjau dari bentuk tanggung jawab para pekerja sewaan (al-
musta’jir) yang akan mendapatkan upah, maka akad ijarah secara 
umum dapat dibagi menjadi dua. Pertama, ijarah terhadap pekerjaan 
perseorangan (ijarah ‘ala al-amal al-fardliyah). Kedua ijarah 
terhadap pekerjaan yang dijalankan secara bersama-sama (ijarah 
‘ala al-mal al-musytarikah). Dengan demikian, persekutuan pekerja 
kontrak yang menjalankan pekerjaan secara bersama disebut Ajir al-
musytarikah. 
3. Syarat Ijarah 
Seperti halnya dalam akad jual beli, syarat-syarat ijarah ini juga 
terdiri atas empat jenis persyaratan yakni: a) Syarat terjadinya akad (syarat 
in’iqad), b) Syarat nafadz (berlangsungnya akad), c) Syarat sah nya akad, 
dan, d) Syarat mengikatnya akad (syarat luzum).44 
a. Syarat-syarat terjadinyaAkad (Syarat In’iqad). 
Syarat terjadinya akad berkaitan dengan aqid, akad, dan objek 
akad. Syarat yang berkaitan dengan aqid adalah berakal, dan 
mumayyiz, menurut hanafiah, dan baligh menurut Syafi’iyah 
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dan Hanabilah. Dengan demikian, akad ijarah tidak sah apabila 
pelakunya (mu’jir dan musta’jir) gila atau masih di bawah 
umur. Menurut malikiyah, tamyiz merupakan syarat dalam 
sewa menyewa dan jual beli, sedangkan baligh merupakan 
syarat dalam kelangsungan (nafadz).  Dengan demikian, 
apabila anak yang mumayyiz menyewakan dirinya (sebagai 
tenaga kerja) atau barang yang dimilikinya, maka hukum 
akadnya sah, tetapi untuk kelangsungannya menunggu 
menunggu izin walinya.45 
b.  Syarat nafadz (berlangsungnya akad). 
Untuk kelangsungan (nafadz) akad ijarah disyaratkan 
terpenuhinya hak millik atau wilayah (kekuasaan). Apabila si 
pelaku (Aqid) tidak mempunyai hak kepemilikan atau 
kekuasaan (wilayah), seperti akad yang dilakukan oleh fudhuli, 
maka akadnya tidak bisa dilangsungkan, dan menurut Hanafiah 
dan Malikiyah statusnya mauquf (ditangguhkan menunggu 
persetujuan si pemilik barang. Akan tetapi, menurut Syafi’iyah 
dan Hanabilah hukumnya batal, seperti halnya jual beli.46 
c. Syarat sah nya akad. 
Untuk sahnya ijarah harus dipenuhi beberapa syarat yang 
berkaitan dengan aqid (pelaku), mauqud aaih (bjek), sewa atau 
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upah (ujrah) dan akadnya sendiri. Syarat-syarat tersebut adaah 
sebagai berikut47 
1) Persetujuan kedua belah pihak, sama seperti dalam hal 
jual beli. 
2) Objek akad yaitu manfaat harus jelas, sehingga tidak 
menimbulkan perselisihan. Apabila objek akad 
(manfaat) tidak jelas, sehingga menimbulkan 
perselisihan, maka akad ijarah tidak sah, karena dengan 
demikian manfaat tersebut tidak bisa diserahkan, dan 
tujuan akad tidak tercapai. 
Kejelasan tentang objek akad ijarah bisa dilakukan 
dengan menjelaskan pertama, objek manfaat. 
Penjelasan objek manfaat bisa dengan mengetahui 
benda yang disewakan. Apabila seseorang mengatakan 
“Saya sewakan kepadamu salah satu dari dua rumah 
ini”, maka akad ijarah tidak sah, karena rumah yang 
mana yang akan disewakan belum jelas. Kedua, masa 
manfaat. Penjelasan tentang masa manfaat diperlukan 
dalam kontrak rumah tinggal berapa bulan atau tahun, 
kios atau, kendaraan, misalnya berapa hari disewa. 
Ketiga, jenis pekerjaan yang harus dilakukan oleh 
tukang dan pekerja. Penjelasan ini dperlukan agar 
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antara kedua belah pihak tidak terjadi perselisihan. 
Misal pekerjaan membangun rumah sejak fondasi 
sampai terima kunci, dengan model yang tertuang 
dalam gambar. Atau pekerjaan menjahit baju jas 
lengkap dengan celana, dan ukurannya jelas.  
3) Objek akad ijarah harus dipenuhi, baik menurut hakiki 
maupun syar’i. Dengan demikian tidak sah 
menyewakan sesuatu yang sulit diserahkan secara 
hakiki, seperti menyewakan kuda yang binal untuk 
dikendarai. Atau tidak bisa dipenuhi secara syar’i, 
seperti menyewa tenaga wanita yang sedang haid untuk 
membersihkan masjid, atau menyewa dokter untuk 
mencabut gigi yang sehat, atau menyewa tukang sihir 
untuk mengajar ilmu sihir.48 
4) Manfaat yang menjadi bjek akad harus manfaat yang 
diperbehkan eh syara’. Misanya menyewa buku untuk 
dibaca, dan menyewa rumah untuk tempat tingga. 
Dengan demikian, tidak beh menyewakan rumah untuk 
tempat maksiat, seperti peacuran atau perjudian, atau 
menyewa rang untuk membunuh rang ain, atau 
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menganiaynya karena daam ha ini berarti mengambi 
upah untuk perbuatan maksiat.49 
5) Pekerjaan yang dilakukan itu bukan fardhu dan bukan 
kewajiban orang yang disewa (ajir) sebelum 
dilakukannya ijarah. Hal tersebut karena seseorang 
yang melakukan pekerjaan yang wajib dikerjakannya, 
tidak berhak menerima upah atas pekerjaan itu. Dengan 
demikian, tidak sah menyewakan tenaga untuk 
melakukan perbuatan yang sifatnya taqarrub dan taat 
kepada Allah SWT, seperti shalat, puasa, haji, menjadi 
imam, adzan, dan mengajarkan A-quran, karena 
semuanya itu mengambil upah untuk pekerjaan yang 
fardhu dan wajib. Pendapat itu disepakati oleh Hanafiah 
dan Hanabilah. Akan tetapi ulama mutaakhirin dari 
Hanafiah mengecualikan dari ketentuan tersebut dalam 
hal mengajarkan al-quran dan ilmu-ilmu agama. Mereka 
membolehkan mengambil upah untuk pekerjaan 
tersebut dengan menggunakan istihsan, setelah orang-
orang kaya dan baitu mal menghentikan pemberian 
imbalan kepada mereka. Apabila tidak ada orang yang 
mengajarkan Al-Quran dan ilmu-ilmu agama karena 
kesibukan mencari nafkah dengan bertani dan 
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berdagang misalnya, maka Al-Quran dan ilmu-ilmu 
agama akan hilang, dan masyarakat akan bodoh.50 
6) Orang yang disewa tidak boleh mengambil manfaat dari 
pekerjaannya untuk dirinya sendiri. Apabila ia 
memanfaatkan pekerjaan untuk dirinya maka ijarah 
tidak sah. Dengan demikian, tidak sah ijarah atas 
perbuatan taat karena manfaatnya untuk orang yang 
mengerjakan itu sendiri.51 
7) Manfaat mauqud alaih harus sesuai dengan tujuan 
dilakukannya akad ijarah, yang biasa berlaku umum. 
Apabila manfaat tersebut tidak sesuai dengan tujuan 
dilakukannya akad ijarah maka ijarah tidak sah.  
Misalnya, menyewa pohon untuk menjemur pakaian. 
Dalam contoh ini ijarah tidak dibolehkan, karena 
manfaat yang dimaksud oleh penyewa yaitu menjemur 
pakaian, tidak sesuai dengan manfaat pohon itu sendiri. 
Adapun syarat-syarat yang berkaitan dengan upah 
(ujrah) adaah upah harus berupa mal mutaqawwim yaitu 
diketahui. Syarat ini disepakati oleh para ulama. Syarat 
mal mutaqawwim diperlukan dalam ijarah, karena upah 
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(ujrah) merupakan harga atas manfaat, sama seperti 
harga barang dalam jual beli. 52 
d.  Syarat mengikatnya akad (syarat luzum). 
Agar akad ijarah itu mengikat, diperlukan dua syarat : 
1) Benda yang disewakan harus terhindar dari cacat (‘aib) 
yang menyebabkan terhalangnnya pemanfaatan atas 
benda yang disewa itu. Apabila terdapat suatu cacat 
(‘aib) yang demikian sifatnya, maka orang yang 
menyewa (musta’jir) boleh memilih antara meneruskan 
ijarah dengan pengurangan uang sewa dan 
membatalkannya. Misalnya, sebagian rumah yang akan 
disewa runtuh, kendaraan yang di carter rusak atau 
mogok. Apabila rumah yang disewa itu hancur 
seluruhnya maka akad ijarah jelas harus fasakh (batal), 
karena mauqud alaih rusak total, dan hal itu 
menyebabkan fasakh-nya akad.53 
2) Tidak terdapat udzur (alasan) yang dapat 
membatalkan akad ijarah. Misalnya udzur pada 
salah seorang yang melakukan akad, atau pada 
sesuatu yang disewakan. Apabila terdapat udzur, 
baik pada pelaku maupun mauqud alaih , maka 
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pelaku berhak membatalkan akad. Hal tersebut 
menurut Hanafiah. Akan tetapi, menurut jumhur 
ulama, akad ijarah tidak batal karena adanya udzur, 
selama objek akad yaitu manfaat tidak hilang sam 
sekali. Hanafiah membagi udzur menyebabkan 
fasakh kepada tiga bagian yaitu sebagai berikut. 
Pertama, udzur dari sisi mustajir (penyewa). 
Misalnya mustajir pailit (muflis), atau pindah 
domisili. Kedua, udzur dari sisi mujir (orang yang 
menyewakan). Misalnya mujir memiliki hutang 
yang sangat banyak yang tidak ada jalan lain untuk 
membayarnya kecuali dengan menjual barang yang 
disewakan dan hasil penjualannya digunakan untuk 
melunasi utang tersebut. Ketiga, yang berkaitan 
dengan barang yang disewakan atau sesuatu yang 
disewa. Contoh pertama, seseorang menyewa kamar 
mandi di suatu kampung yang digunakannya selama 
waktu tertentu. Kemudian penduduk desa berpindah 
ke tempat lain, dalam hal ini ia tidak perlu 
membayar sewa kepada mujir.54 
4. Sifat dan Hukum Ijarah 
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Ijarah menurut Hanafiah adalah akad yang lazim, tetapi boleh di 
fasakh apabila terdapat udzur. Sedangkan menurut jumhur ulama, ijarah 
adalah akad yang lazim (mengikat), yang tidak bisa di fasakh kecuali 
dengan sebab-sebab yang jelas, seperti adanya aib’ (cacat) atau hilangnya 
objek manfaat. Hal tersebut eh karena ijarah adalah akad mu’awwadah, 
sehingga tidak bisa dibatalkan begitu saja, sama seperti dengan jual 
beli.55 
Akibat hukum dari ijarah yang shahih adalah tetapnya hak milik atas 
manfaat bagi musta’jir (penyewa), dan tetapnya hak milik atas uang sewa 
atau upah bagi mu’jir (yang menyewakan). Hal ini oleh karena akad 
ijarah adalah akad mu’awwadhah, yang disebut dengan jual beli 
manfaat.56 
Dalam ijarah fasidah, apabila musta’jir telah menggunakan barang 
yang disewa maka ia wajib membayar uang sewa yang berlaku (ujratul 
mitsil). Menurut Hanafiah, kewajiban membayar ujratul mitsil  berlaku 
apabila rusaknya akad ijarah tersebut karena syarat fasid, bukan karena 
ketidakjelasan harga, atau tidak menyebutkan jenis pekerjaannya. Dalam 
hal ijarah fasidah karena dua hal yang disebutkan terkahir ini, maka upah 
atau uang sewa harus dibayar penuh. Menurut Imam Zufar dan Syafi’i, 
dalam ijarah fasidah upah atau uang sewa harus dibayar penuh, seperti 
halnya dalam jual beli.57 
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Sebagai kelanjutan dari perbedaan pendapat tersebut, Hanafiah 
berpendapat bahwa ijarah batal karena meninggalnya  salah seorang 
pelaku akad, yakni musta’jir atau uang sewa yang dimiliki oleh mu’jir 
berpindah kepada orang lain (ahli waris) yang tidak melakukan akad, dan 
hal ini tidak dibolehkan. Sedangkan menurut jumhur ulama yang terdiri 
atas Malikiyah, Syafi’yah, dan Hanabilah, ijarah tidak batal karena 
meninggalnya salah seorang pelaku akad, karena ijarah merupakan akad 
yang lazim (mengikat) dan akad mu’awwadah sehingga  tidak bisa batal 
karena meninggalnya salah satu pihak, seperti jual beli.58 
 
 
5. Macam Ijarah 
Perspektif objek dalam kontrak sewa (al-ma'qud ‘alaih), ijarah 
terbagi 3: 
a) Ijarah ‘Ain adalah akad sewa-menyewa atas manfaat yang 
bersinggungan langsung dengan bendanya, sewa menyewa tanah 
atau rumah satu juta sebulan untuk tempo setahun. 
b) Ijarah ‘Amal yang dijadikan objek adalah kerja itu sendiri, yaitu 
upah kepakarannya dalam kerja, seperti dokter, dosen, lawyer, 
tukang, dan lain-lain. 
c) Ijarah ‘Mawshufah Fi Al-Zimmah atau Ijarah ‘Zimmah yaitu 
akad sewa menyewa dalam bentuk tanggungan, misalnya 
                                                             
58  Ibid, 
55 
 
menyewakan mobil dengan ciri tertentu untuk kepentingan 
tertentu pula.59  
6. Pembayaran Upah atau imbalan 
Adapun syarat-syarat yang berkaitan dengan upah atau imbalan 
adalah upah harus berupa mal mutaqawwim yang diketahui. Syarat mal 
mutaqawwim diperlukan dalam ijarah, karena upah (ujrah) merupakan 
harga atas manfaat, sama seperti harga barang dalam jual beli. Sedangkan 
syarat “upah harus diketahui” didasarkan hadits nabi yang berbunyi 
“Dari Abi Sa’id r.a bahwa sesungguhnya Nabi saw bersabda : 
Barangsiapa yang menyewa tenaga kerja, hendaklah ia menyebutkan 
baginya upahnya”.60 
Kejelasan tentang upah kerja ini diperlukan untuk menghilangkan 
perselisihan antara kedua belah pihak. Penentuan upah atau imbalan  ini 
boleh didasarkan pada urf atau adat kebiasaan. Misal sewa (ongkos) 
kendaraan angkutan kota, bus, atau becak, yang sudah lazim berlaku, 
meskipun tanpa menyebutkannya namun hukumnya tetap sah.  
Jika Ijarah itu merupakan suatu pekerjaan,  harus diberikan pada 
waktu berakhirnya pekerjaan. Bila tidak ada pekerjaan lain, jika akad 
sudah berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai pembayaran dan tidak 
ada ketentuan penangguhannya, menurut Abu Hanifah wajib diserahkan 
upahnya secara berangsur sesuai dengan manfaat yang diterimanya. 
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Menurut Imam Syafi’i dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak dengan akad 
itu sendiri. Jika Mu’jir, ia berhak menerima bayarannya karena penyewa 
(musta’jir) sudah menerima kegunaan.61 
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 BAB III 
INTERAKSI SIMBOLIK DAN PRAKTEK AKAD IJARAH 
BELANTIK SAPI DI NGLANGON, SRAGEN 
A. Interaksi Simbol Transaksi Ijarah Belantik Sapi di Pasar Nglangong, Sragen 
1. Potret Lokasi 
Pasar Sapi Nglangon yang terletak di Jl.Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan 
Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen merupakan salah satu sentral 
perdagangan yang terletak di kabupaten sragen jawa tengah. 
Pasar sapi nglangon merupakan pasar sapi yang sangat mendominasi di kabupaten 
sragen karena banyak pedagang hewan yang datang ke pasar untuk berjualan. Pasar sapi 
nglangon merupakan pasar khusus tempat jual beli hewan. Hewan yang dipasarkan di 
pasar sapi nglangon tidak hanya berupa sapi saja, namun terdapat juga beberapa jenis  
hewan lain seperti kambing, domba, itik dan sebagainya. Untuk jenis sapi yang 
dipasarkan di pasar sapi Nglangon Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan 
Sragen, Kabupaten Sragen terdapat beberapa macam jenis sapi diantaranya  yakni 1) 
Sapi Limosin, 2) Sapi Brahmana, 3) Sapi PO atau sapi campuran, 4) Sapi Metal, dan 5) 
Sapi Jawa. Interaksi yang terjadi di pasar sapi nglangon terjadi setiap pahing (hari 
dalam kalender jawa) dari pagi hingga siang hari.  
Setiap pedagang  yang khusunya membawa sapi diwajibkan membayar sebuah 
tiket. Tiket yang dibayarkan setiap satu ekor sapinya sejumlah lima ribu rupiah. tiket 
tersebut dapat dibayarkan ke kantor kepala pasar atau dapat juga dibayarkan ketika ada 
petugas penarik tiket keliling dan melakukan pengecekan jumlah hewan. Di dalam pasar 
sendiri terdapat struktur organisasi yang membawahi pasar seperti kepala pasar, 
sekretaris pasar, bendahara pasar, penarik tiket, dan mantri hewan. Tugas dari kepala 
pasar yakni menaungi struktur organisasi yang berada di bawahnya, sekretaris bertugas 
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sebagai notulen dengan menuliskan laporan keluar dan masuk data pasar, bendahara 
pasar bertugas mengelola keuangan pasar, penarik tiket bertugas bertugas sebagai 
penarik tiket dari setiap pedagang sapi yang datang, dan yang terkahir mantri hewan 
yang bertugas mengobati hewan yang sakit, memberikan vaksin, dan membantu proses 
inseminasi kehamilan pada hewan. 
Selain interaksi jual beli hewan, di pasar sapi nglangon juga terdapat interaksi jual 
beli lainnya seperti jual beli pulsa keliling, jual beli obat-obatan khusus hewan, dan 
sales rokok keliling. 
Dengan adanya berbagai macam interaksi jual beli yang dilakukan di pasar sapi 
Nglangon Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten 
Sragen diharapkan mampu meningkatkan  pendapatan pedagang pasar hewan serta 
meningkatkan tingkat hunian dan pengunjung untuk memberikan kontribusi dengan 
lingkungan dan pemerintah setempat dalam menciptakan pasar yang nyaman dan 
berkeadilan. 
2. Tahapan Interaksi Simbol 
Transaksi ijarah antara belantik dan pedagang sapi. di pasar sapi Nglangon, Dusun 
Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen dengan 
menggunakan interaksi simbolik. Transaksi ini menunjukkan terjadinya transaksi secara 
tidak  langsung antara calon pembeli dengan pedagang sapi. 
 
 
 
Petani Belantik  Pedagang sapi 
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Gambar 1. Sistem transaksi dengan menggunakan simbol 
Berdasarkan gambar 1 terlihat transaksi dengan menggunakan simbolik terjadi 
antara belantik dan pedagang sapi. di pasar sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan 
Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. Transaksi ijarah amal dengan 
menggunakan interaksi simbolik yang terjadi melalui belantik ini menunjukkan 
transaksi terjadi secara tidak langsung oleh calon pembeli dengan pedagang. Sebelum 
terjadinya transaksi antara petani dengan pedagang transaksi terjadi dimulai dengan 
adanya  komunikasi dan negosiasi antara petani dengan belantik. Dalam hal ini apabila 
petani akan membeli ternak sapi, maka petani akan menghubungi belantik terlebih 
dahulu. 
Sebelum terjadi proses interaksi simbolik yang dilakukan antara belantik dengan 
pedagang sapi interaksi akan diawali oleh belantik dengan terlebih dahulu mencari 
calon pembeli sapi. Setelah belantik mendapatkan calon pembeli, kemudian belantik  
menanyakan kepada calon pembeli mengenai sapi seperti apa yang sedang dicari oleh 
calon pembeli. Setelah calon pembeli memberikan kualifikasi yang memuat pernyataan 
bahwa hendak membeli sapi dengan definisi tertentu kepada belantik kemudian belantik 
akan menunjukkan sapi yang akan ditawarkan kepada calon pembeli dengan mengajak 
calon pembeli berputar keliling pasar. Dalam menjalankan pekerjaanya tersebut belantik 
akan mencarikan kualitas sapi yang baik agar dapat ditawarkan dengan harga yang lebih 
tinggi kepada calon pembeli.  
Sapi yang terdapat di pasar sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang 
Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen terdiri dari beberapa jenis sapi 
diantaranya terdapat sapi jenis limosin, metal, brahmana, po (sapi persilangan), dan sapi 
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jawa. Harga yang ditawarkan  tergantung pada jenis sapi dan kualitas sapi apakah sapi 
tersebut mengalami kecacatan atau tidak. 
Dalam komunikasi yang dilakukan oleh belantik dengan pedagang sapi, belantik 
berperan aktif dalam melakukan tawar menawar harga sapi dan imbalan atau upah yang 
akan dia dapatkan dari pedagang sapi. Dalam interaksi yang terjadi antara belantik 
dengan pedagang sapi tersebut menggunakan interaksi simbolik yang berupa pesan 
verbal dan isyarat nonverbal. Pesan verbal berupa kosa kata tertentu semisal belantik 
meminta bagian kepada pedagang sapi dengan mengucapkan sebuah kata seperti siji 
(satu) yang berarti bahwa belantik meminta bagian kepada pedagang sebanyak seratus 
ribu rupiah, loro (dua) yang berarti bahwa belantik meminta bagian kepada pedagang 
sebanyak dua ratus ribu rupiah, telu (tiga) yang berarti bahwa belantik meminta bagian 
kepada pedagang sebanyak tiga ratus ribu rupiah, papat (empat) yang berarti bahwa 
belantik meminta bagian kepada pedagang sebanyak empat ratus ribu rupiah, limo 
(lima) atau kosa kata  tertentu yang berarti bahwa belantik meminta bagian kepada 
pedagang sebanyak tertentu pula. Hal tersebut tergantung dengan kesepakatan yang 
telah di setujui oleh kedua belah pihak. Namun terkadang belantik meminta imbalan 
atau upah yang sangat tinggi kepada pedagang sapi. Selain interaksi yang dilakukan 
dengan menggunakan pesan verbal belantik juga menggunakan  isyarat nonverbal 
seperti menggerakkan jari, menepuk tangan ke badan pedagang sapi, atau dengan 
ekspresi wajah. 
Setelah belantik berhasil melakukan komunikasi dengan pedagang, belantik akan 
menanyakan kepada calon pembeli apakah ia setuju dengan sapi yang sudah di pilihkan 
oleh belantik dengan harga sekian. Apabila calon pembeli masih ragu dan hendak 
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mencari sapi yang lain maka belantik menandai sapi tersebut dengan memberikan uang 
panjar kepada pedagang sapi. Uang panjar tersebut berupa uang sejumlah lima ratus 
rupiah atau dengan sejumlah tertentu kepada pedagang untuk menandai bahwa calon 
pembeli masih belum yakin untuk membeli sapi tersebut. Meski belantik memberikan 
uang panjar kepada pedagang sapi bukan berarti belantik harus membeli sapi yang telah 
ia panjar tersebut. Ketika seorang belantik telah memberikan uang panjar kepada 
pedagang sapi maka pedagang sapi tidak boleh menawarkan dagangan sapinya kepada 
orang lain. Apabila pedagang menjual sapi yang telah terpanjar tadi kepada pihak lain 
maka pedagang harus membayar denda atau belantik berhak meminta ganti rugi kepada 
pedagang tersebut berupa uang dengan jumlah yang ditentukan oleh belantik. Namun 
berbeda halnya jika pedagang mengembalikan uang panjar terlebih dahulu kepada 
belantik sebelum terjadi kesepakatan transaksi, maka pedagang tidak wajib membayar 
denda atau sejumlah uang kepada belantik.  
Apabila calon pembeli setuju dengan sapi yang sudah di pilihkan oleh belantik 
dengan harga sekian maka transaksi bisa langsug dilanjutkan dengan pembayaran. 
Pembayaran terhadap sapi yang telah disetujui oleh calon pembeli bisa dilakukan 
langsung oleh calon pembeli kepada pedagang sapi atau  melalui belantik. 
Setelah terjadi sistem pembayaran yang dilakukan oleh pembeli atau belantik 
kepada pedagang, maka belantik berhak meminta imbalan atau upah yang telah 
dijanjikan dengan pedagang di awal kesepakatan. Meski belantik telah mendapatkan 
imbalan atau upah, tak jarang yang mendapatkan imbalan atau upah yang serupa dari 
pembeli setelah mendapatkan barang sebagai jasa balas budi karena belantik dianggap 
telah membatu pembeli dalam mencarikan barang. Namun belantik mendapatkan komisi 
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dari pembeli terbilang sangat bervariasi. Mulai dari lima puluh ribu hingga dua ratus 
ribu rupiah. Hal tersebut didasarkan oleh keikhlasan memberi dari pembeli kepada 
belantik. 
Interaksi dengan menggunakan simbol antara belantik dengan pedagang sapi di 
pasar sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen terjadi ketika belantik dan pedagang sapi melakukan negosiasi 
setelah belantik menemukan calon pembeli. 
3. Bentuk-Bentuk Dan Makna Simbol Dalam Transaksi Ijarah Belantik Sapi 
 
Simbol yang digunakan oleh belantik dengan pedagang sapi dalam interaksi 
tersebut meliputi simbol pesan verbal dan isyarat nonverbal.  
a. Pesan verbal 
Pesan verbal yang digunakan antara pedagang sapi dengan belantik di pasar 
sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen memiliki makna tersendiri yakni untuk menyebutkan imbalan 
atau yang akan diberikan kepada belantik. Pesan ini berupa kosa kata tertentu. 
Contoh penggunaan dengan kosa kata tertentu seperti siji, loro, telu, papat, limo 
atau sebagainya. Kosa kata ini diambil dari bahasa Jawa (bahasa asli penduduk 
Sragen) yang artinya (secara berurutan) “satu, dua, tiga, empat, lima” dan lain 
sebagainya. Penyampaian dengan menggunakan kosa kata khusus tersebut 
dilakukan dengan maksud dan tujuan untuk penentuan imbalan atau upah yang 
akan diberikan kepada belantik. Hal ini berpengaruh terhadap penerimaan 
konsumen ketika pedagang sapi berkomunikasi dengan belantik yang tidak 
dipahami oleh calon pembeli. 
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Penggunaan pesan verbal dengan kosa kata tertentu yang hanya dimengerti 
oleh belantik dengan pedagang bertujuan untuk menyembunyikan harga sementara 
dari calon pembeli. Dengan penggunaan kosa kata tertentu yang hanya dimengerti 
oleh belantik dengan pedagang sapi diharapkan tercapainya kesepakatan positif 
dalam transaksi pedagang dengan calon pembeli. 
b. Isyarat Nonverbal 
Isyarat nonverbal yang digunakan antara pedagang sapi dengan belantik di 
pasar sapi Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten 
Sragen mempunyai fungsi yang sama pentignya dengan penggunan pesan vebal. 
Beberapa makna isyarat nonverbal yang di pergunakan belantik ketika melakukan 
akad akan memberikan tanggapan positif berupa stimulus dan tanggapan dari 
pedang sapi.  
Persetujuan, penolakan, dan kesepakatan antara pedagang sapi dengan 
belantik selain dinyatakan dalam pesan verbal juga dinyatakan dengan isyarat 
nonverbal seperti dengan menggunakan isyarat tangan, atau bahasa tubuh, dan 
ekspresi wajah. isyarat nonverbal tersebut dilakukan untuk menjelaskan dan 
menguatkan maksud yang disampaikan belantik kepada pedagang sapi saat 
melakukan komunikasi. 
Isyarat nonverbal yang dilakukan oleh belantik melalui gerakan isyarat 
tangan , sebagain besar bermakna menggambarkan jumlah tertentu. Selain itu untuk 
menyatakan penolakan atau ketidaksediaan, pedagang sapi juga menggunakan 
isyarat nonverbal yang dilakukan oleh belantik. Isyarat nonverbal yang dilakukan 
oleh belantik dengan pedagang sapi secara umum bertujuan menciptakan 
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komunikasi efektif dan kesepahaman makna antara belantik dengan pedagang sapi 
saat melakukan transaksi di pasar sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang 
Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. 
Isyarat nonverbal yang sering digunakan antara belantik dengan pedagang 
sapi di pasar sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan 
Sragen, Kabupaten Sragen ketika melakukan komunikasi adalah dengan 
menggunakan gerakan tangan. Interaksi tersebut tidak dilakukan secara signifikan  
dan lebih dilakukan dengan hati-hati  hal tersebut dikarenakan belantik melakukan 
akad tersebut di depan calon pembeli. 
Gerakan isyarat nonverbal yang dilakukan antara belantik dan pedagang 
sapi yakni dengan menunjuk kan satu jari, dua jari, tiga jari, empat jari, lima jari, 
atau dengan menepuk bagian badan dengan menggunakan tangan dan sebagainya. 
Selain dengan menunjukkan  jari, ekspresi wajah dan kontak mata juga menjadi 
bahasa nonverbal yang penting antara belantik dengan pedagang sapi di pasar sapi 
Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen. Ekspresi yang sering digunakan antara belantik dengan 
pedagang sapi ketika melakukan akad adalah ekspresi positif, yang berfungsi 
mendukung tercapainya kesepakatan positif dalam komunikasi perdagangan. 
Interaksi yang berlangsung antara belantik dengan pedagang sapi di pasar 
sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen memiliki tujuan utama mencapai kesepakatan positif dalam 
transaksi perdagangan. Oleh karena itu belantik dan pedagang sapi menggunakan 
isyarat nonverbal sebagai pendukung dan penjelas pesan verbal. Isyarat nonverbal 
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yang ditampakkan merupakan interaksi yang secara umum bertujuan mendapatkan 
kesamaan makna antara belantik dengan pedagang sapi di pasar sapi Nglangon, 
Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. 
B. Praktik Akad Ijarah Belantik Sapi dengan Menggunakan Simbol di Pasar  
 
1. Potret Para Pelaku 
a. Mu’ajir dalam fiqh muamalah disebut juga dengan orang yang menyewa suatu 
benda atau jasa atau dalam kasus ini bisa disamakan dengan pedagang. 
No. Nama Usia Alamat Pendidikan Ekonomi Agama 
1. Muhib 
Ahmad 
52 
tahun 
Sendangapak, 
13/17, newung, 
Sukodono, 
Sragen 
SMA 
sederajat 
Sangat 
cukup 
Islam 
2. Ahmad Najib 51 
tahun 
Geneng, 18/05, 
Tanon, Sragen, 
Sragen 
SMA 
sederajat 
Sangat 
cukup 
Islam 
3. Mulyadi 55 
tahun 
Watu Walang, 
07/06, Watu 
Walang, 
Widodaren, 
Ngawi 
SMK 
 
Sangat 
cukup 
Islam 
4. Niha Yusuf 24 
tahun 
Sendangapak, 
13/17, newung, 
Sukodono, 
SMA Sangat 
cukup 
Islam 
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Sragen 
5. Sunoto 53 
tahun 
Kalijambe, 
Kalioso, Sragen. 
SMP Sangat 
cukup 
Islam  
b. Musta’jir dalam fiqh muamalah disebut juga dengan benda atau jasa yang bisa 
disewakan atau dalam kasus ini bisa disamakan juga dengan  Belantik. 
Dikarenakan yang menjadi objek dalam kasus ini adalah belantik dimana dalam 
pekerjaannya disewakan untuk diambil jasanya dalam mendatangkan calon 
pembeli kepada pedagang sapi. 
No. Nama Usia Alamat Pendidikan Ekonomi Agama 
1. Solikhin 24 
tahun 
Wiro rejan 
02/04, Kemiri, 
Kebak Keramat, 
Karanganyar. 
Kuliah Sangat 
cukup 
Islam 
2. Sartono 57 
tahun 
Gulunan 01/03, 
Brujul, Jaten, 
Karanganyar. 
SD Cukup Islam 
2. Proses Ijab Kabul 
Dalam pandangan syara’ suatu akad  merupakan ikatan secara hukum yang 
dilakukan oleh dua atau beberapa pihak yang sama-sama berkeinginan untuk 
mengikatkan diri. Oleh sebab itu, untuk menyatakan kehendak masing-masing harus 
diungkapkan dalam suatu pernyataan. Pernyataan pihak-pihak yang berakad disebut ijab 
dan kabul. Ijab adalah pernyataan pertama yang dikemukakan oleh salah satu pihak, 
yang mengandung keinginannya secara pasti untuk mengikatkan diri. Sedangkan Kabul 
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adalah pernyataan pihak lain setelah ijab yang menunjukkan persetujuannya untuk 
mengikatkan diri. Atas dasar ini, setiap pernyataan pertama dikemukakan oleh salah 
satu pihak, yang ingin mengikatkan diri dalam suatu akad disebut dengan mujib (pelaku 
ijab) dan setiap pernyataan kedua yang diungkapkan pihak lain setelah ijab disebut qabil 
(pelaku kabul) tanpa membedakan antara pihak mana yang memulai pernyataan pertama 
itu. Ijab dan Kabul dalam istilah fiqh disebut juga dengan sighat al-aqd.1  
Proses ijab kabul yang dilakukan di pasar sapi Nglangon, Dusun Kelud, 
Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen dilakukan oleh 
belantik dengan pedagang sapi dan calon pembeli dengan belantik. Hal tersebut 
dikarenakan jual beli yang terjadi antara calon pembeli dengan pedagang sapi harus 
melalui belantik. Sighat ijab kabul yang diucapkan oleh belantik kepada pedagang 
ketika melakukan komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata-kata sederhana atau 
dengan menggunakan sebuah simbolik. Seperti contoh percakapan yang tergambar 
antara peneliti dengan salah satu belantik “…ya ngomong langsung mbak… nek njaluk 
limangatus ya limangatus. Kadang nek wes podo pintere kan nganggo kode tangan wae 
isoh…”2 sighat ijab tersebut digambarkan oleh belantik  dengan sebuah pelafalan 
dengan pesan verbal atau dengan menggunakan isyarat non verbal yakni dengan 
menggunakan kode tangan. Sedangkan sighat kabul yang diakukan oleh pedagang 
tergambar dalam kalimat “…lha kui nek ngobo nang pasar, nek coroku nek ketok bati 
yo tak weki, nek dadi tak wehne. Nek ora ketok bati yo ora tak wehne.”3 kalimat dari 
pedagang sapi tersebut menerangkan bahwa apabila pedagang sapi kira-kira 
                                                             
1 HM. Hanafiah, “Akad Jual Beli Dalam Tradisi Pasar Terapung Masyarakat Banjar”, Jurnal Al-Tahrir, 
(Banjarmasin) Vol.15 Nomor 1, 2015, hlm.  211. 
2 Bapak Sartono,  Belantik Sapi, Wawancara Pribadi,  31 Juli 2017, jam 11.07-12.00 WIB.  
3 Bapak Ahmad Najib, Pedagang Sapi, Wawancara Pribadi, 16 Juli 2017, jam 11.50- selesai.  
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mendapatkan laba dari hasil penawarannya maka pedagang sapi sepakat dengan tawaran 
bagian yang di minta oleh belantik.  
Hal demikian berfungsi sebagai penegas bahwa belantik memposisikan diri 
sebagai mujib (pelaku ijab) atau pihak yang mempunyai tujuan untuk mengikatkan diri 
dengan menawar harga sapi dan menawar bagian untuk belantik. Sedangkan dalam hal 
ini pedagang sapi berposisi sebagai qabil (penerima kabul) atau pihak yang bersedia 
menerima suatu pengikatan dengan cara menerima tawaran harga dan tawaran bagian 
yang di minta belantik. Apabila telah terjadi kesepakatan komunikasi antara belantik 
dengan pedagang  yakni tercapainya ijab dan kabul maka belantik memulai akad atau 
perjanjian baru dengan calon pembeli. 
Belantik menemui calon pembeli dan kembali melakukan komunikasi dengan 
calon pembeli. cara komunikasi belantik dengan calon pembeli dilakukan dengan 
menggunakan sebuah pelafalan biasa dengan tujuan menyampaikan sebuah maksud 
yang hendak dicapai. Dalam hal ini belantik memposisikan diri sebagai mujib (pelaku 
ijab) atau pihak yang mempunyai tujuan untuk mengikatkan diri dengan cara 
menawarkan harga dari pedagang sapi. Sedangkan dalam hal ini calon pembeli berposisi 
sebagai qabil (penerima kabul) atau pihak yang bersedia menerima atau tidak membayar 
sapi dengan harga yang telah ditentukan oleh belantik. 
Setelah keduanya mencapai sebuah kesepakatan dalam ijab dan kabul maka 
proses ijab kabul yang kedua dilanjutkan dengan pembayaran. Pembayaran yang 
dilakukan oleh pembeli kepada pedagang bisa dilakukan secara langsung maupun 
melalui belantik. Sesuai dengan pernyataan dari salah seorang belantik “…dibayarkan 
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langsung bisa, dibayarkan lewat belantiknya juga bisa…”.4  Tercapainya sighat ijab 
dan kabul diatas dengan dilakukannya sebuah transaksi disertai pembayaran dan 
diikutsertakan dengan sebuah bahasa sederhana yang menyatakan bahwa telah 
tercapainya kesepakatan jual beli sapi dari pembeli dan pedagang sapi. 
3. Objek Transaksi Ijarah Amal 
1. Pekerjaan 
Pekerjaan yang dijadikan sebagai objek dalam transaksi ijarah amal haruslah 
jelas dan memiliki manfaat. Sedangkan objek pekerjaan dalam transaksi ijarah amal 
di pasar sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan 
Sragen, Kabupaten Sragen adalah belantik. Belantik menjadi objek dikarenakan 
pekerjaan belantik menjadi perantara antara calon pembeli dengan pedagang sapi. 
Sehingga dalam hal ini belantik disewa jasanya oleh calon pembeli untuk 
melakukan interaksi dengan pedagang sapi guna mendapatkan barang yang di 
inginkan calon pembeli.   
Sifat barang yang akan dijual belikan oleh belantik pun juga harus jelas. 
Barang yang akan dijualkan oleh belantik berupa hewan sapi yang terdiri dari 
beberapa jenis. Seperti sapi limosin, sapi brahmana, sapi persilangan, sapi metal, 
dan sapi jawa.5 
2. Waktu 
Masa ijarah atau sewa menyewa suatu jasa yang dilakukan oleh belantik 
dalam melaksanakan transaksinya harus jelas agar ijarah terhindar dari suatu 
persengketaan atau perbantahan. Interaksi yang terjadi di pasar sapi Dusun Kelud, 
                                                             
4 Bapak Solikin,  Belantik Sapi, Wawancara Pribadi,  31 Juli 2017, jam 10..00-11.00 WIB 
5 Bapak Mulyadi, Pedagang Sapi, Wawancara Pribadi, 16 Juli 2017, jam 12.23- selesai.  
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Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen setiap pahing 
dari pagi hingga siang hari. Sehingga belantik dalam menjalankan pekerjaan nya 
hanya memiliki waktu satu hari setiap pahing.  
3. Penyerahan Upah atau Imbalan 
Upah merupakan sesuatu yang dibayarkan sebagai pembalas jasa atau 
pembayar tenaga kerja yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu. Upah 
diberikan kepada belantik dikarenakan belantik mempunyai keahlian khusus dalam 
bidang menawarkan sapi kepada calon pembeli. Penyerahan upah yang dilakukan 
oleh pedagang sapi kepada belantik harus jelas dan harus disepakati oleh kedua 
belah pihak sebelumnya, seperti contoh dalam wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan  salah satu responden “…Engko belantike marani sapi A nang 
pedagang A trus ditakokne “iki regane piro”? “aku nggowo uwong ki aku ngetokke 
semene. Dadi wes ngobo sek mengko kari itungan. Nek wes engko gari dijak...”.6 
potongan  kata “aku nggowo uwong ki aku ngetokke semene.” Pada kalimat dari 
pedagang sapi tersebut menjelaskan bahwa belantik membawa calon pembeli dan 
belantik meminta imbalan atau upah dengan jumlah tertentu kepada pedagang sapi. 
Kesepakatan mengenai imbalan atau upah belantik tersebut diucapkan antara 
belantik dengan pedagang diawal perjanjian dengan jelas. Sehingga perjanjian 
tersebut tidak menimbulkan suatu perselisihan antara belantik dengan pedagang 
sapi dikemudian hari.  
Tempo penyerahan upah yang dilakukan oleh pedagang sapi kepada belantik 
dibayarkan langsung ketika belantik telah melaksanakan dan menyelesaikan 
tugasnya dalam memasarkan sapi. Hal demikian dipertegaskan oleh hadits riwayat 
                                                             
6 Bapak Yusuf,  Pedagang Sapi, Wawancara Pribadi, 16 Juli 2017, jam 14.37- selesai.  
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ibnu majah yang menganjurkan agar dalam pembayaran upah itu hendaknya 
diberikan sebelum keringatnya kering atau setelah pekerjaan itu dilakukan. 
4. Tujuan Transaksi Ijarah Amal 
Tujuan transaksi ijarah amal yang terjadi melalui belantik pada dasarnya adalah 
untuk mendapatkan keuntungan materiil. Selain untuk mendapatkan keuntungan 
materiil tujuan dari adanya belantik atau mu’jir adalah untuk membantu dan 
memudahkan calon pembeli dalam mencari barang yang diinginkan. Hal tersebut 
dikarenakan hanya sedikit orang yang mengetahui cara membeli sapi, kurang pandai 
dalam hal tawar menawar, atau tidak ada waktu untuk mencari atau berhubungan 
langsung dengan pedagang sapi atau pembeli. Dengan menjual jasa, seorang belantik 
sapi akan membantu pedagang dan pembeli dalam melakukan aktifitasnya transaksinya. 
Sehingga tujuan akhir dari ijarah amal atau sewa menyewa jasa merupakan sarana 
untuk mendekatkan diri kepada allah. 
 70 
BAB IV  
ANALISIS INTERAKSI SIMBOLIK BELANTIK SAPI  
 
 
 
A. Transaksi Belantik Sapi Dalam Konsep Ijarah 
Dalam interaksi belantik sapi dengan pedagang sapi yang dilakuan di pasar sapi 
Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten 
Sragen jika dilihat dari  konsep rukun dan syarat ijarah menurut jumhur ulama ada empat, 
yaitu dua orang yang berakad, sighat (ijab dan kabul), sewa atau imbalan, dan manfaat. 
Syarat-syarat ijarah yang berkaitan dengan dua orang yang berakad menurut ulama 
Syafi’iyah dan Hanabilah disyaratkan telah baligh dan berakal. Oleh sebab itu, apabila 
orang yang belum atau tidak berakal, seperti anak kecil dan orang gila ijarahnya tidak 
sah. Akan tetapi, ulama hanafiyah dan malikiyah berpendapat bahwa kedua orang yang 
berakad itu tidak harus mencapai usia baligh. Oleh karenanya, anak yang baru mumayyiz 
pun boleh melakukan akad ijarah, hanya pengesahannya perlu dengan persetujuan 
walinya.1 
Dikatakan telah baligh adalah ketika seseorang telah mengalami mimpi basah 
bagi laki-laki dan telah haid bagi perempuan. Baligh juga dapat diukur dari usia 
seseorang, yakni umur lima belas tahun. Selain syarat telah baligh, pelaku aqidain juga 
harus berakal sehat, artinya seseorang yang melakukan perikatan harus memiliki akal 
yang sehat. Dengan akal sehat, ia akan memahami segala perbuatan hukum yang 
dilakukan dan akibat hukum terhadap dirinya maupun orang lain. Seseorang yang gila, 
                                                             
1 Abdul Rahman Ghazaly, dkk. Fiqih Muamalat. (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2010),  Hlm. 
277.  
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marah, sedang sakit, atau sedang tidur tidak dapat menjadi  subjek hukum yang 
sempurna.2 
Dalam praktek ijarah amal belantik sapi yang dilakukan di pasar sapi Nglangon, 
Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen para 
pelaku yang melakukan akad atau belantik dengan pedagang dianggap sudah memenuhi 
persyaratan sebagai pelaku yang melakukan akad. Yakni telah baligh dan berakal sehat. 
Melihat data yang ada dilapangan bahwa para pelaku yang melakukan akad telah 
memenuhi standart usia minimum yaitu usia diatas lima belas tahun dan berakal sehat 
ditunjukan dengan kesadaran dalam melakukan interaksi jual beli di pasar sapi Nglangon, 
Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. 
Rukun kedua dalam ijarah adalah adanya sighat atau pernyataan ijab dan kabul 
kedua belah pihak pelaku akad. Pelaku akad yang dimaksud disini adalah belantik dengan 
pedagang. Kedua belah pihak yang berakad juga harus menyatakan kerelaannya 
melakukan akad ijarah tersebut. Apabila salah seorang diantaranya terpaksa melakukan 
akad ini, maka akad ijarah tidak sah. Sighat yang digunakan dalam ijab dan kabul dapat 
dilakukan dengan empat cara yakni dengan cara melalui lisan, melalui tulisan, melalui 
isyarat, dan melalui perbuatan.3 Dari transaksi belantik yang terjadi di pasar sapi 
Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten 
Sragen belantik dalam melakukan ijab dan kabulnya lebih mengutamakan dengan 
menggunakan cara lisan, isyarat, dan perbuatan.  
                                                             
2 Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada media group, 
2005), hlm. 62.  
3 Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta:Kencana Prenadamedia Grup, 
2005), Hlm. 69.  
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Hal tersebut tergambar dalam cara belantik ketika melakukan interaksi dengan 
pedagang dan pembeli yakni menggunakan lisan, isyarat dan perbuatan. Ijab kabul 
dengan menggunakan lisan yakni para pihak mengungkapkan kehendaknya dalam bentuk 
perkataan secara jelas. Dalam hal ini akan sangat jelas bentuk ijab dan kabul yang 
dilakukan oleh para pihak. Ijab kabul dengan melalui isyarat yaitu suatu perikatan yang 
tidak hanya dilakukan oleh orang yang normal, orang cacat pun dapat melakukan suatu 
perikatan. Apabila cacatnya adalah tunawicara, maka dimunginkan akad dilakukan 
dengan menggunakan isyarat, asalkan para pihak yang melakukan perikatan tersebut 
memiliki pemahaman yang sama. Ijab dan kabul dengan menggunakan perbuatan dapat 
disebut juga dengan ta’athi atau mu’athah (saling memberi dan menerima). Adanya 
perbuatan memberi dan menerima dari para pihak yang telah salilng memahami 
perbuatan perikatan tersebut dan segala akibat hukumnya. 
Praktek sighat ijab dan kabul dalam transaksi yang terjadi di pasar sapi Nglangon, 
Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen diawali 
dengan komunikasi antara calon pembeli dengan belantik. Belantik mula-mula 
menawarkan diri kepada calon pembeli untuk mencarikan sapi kepada calon pembeli. 
Apabila calon pembeli sepakat dengan tawaran belantik maka belantik mengajak calon 
pembeli berputar keliling pasar untuk mencari sapi yang diinginkan. 
Setelah belantik menemukan barang yang diinginkan maka belantik melakukan 
komunikasi dengan pedagang sapi, ketika melakukan tugasnya belantik berperan aktif 
dalam melakukan tawar menawar harga sapi dan bagian yang akan belantik dapatkan dari 
pedagang sapi. Dalam interaksi yang terjadi antara belantik dengan pedagang sapi 
tersebut menggunakan interaksi simbolik yang berupa pesan verbal dan isyarat 
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nonverbal. Pesan verbal berupa kosa kata tertentu semisal belantik meminta bagian 
kepada pedagang sapi dengan mengucapkan sebuah kata seperti siji (satu) yang berarti 
bahwa belantik meminta bagian kepada pedagang sebanyak seratus ribu rupiah, loro 
(dua) yang berarti bahwa belantik meminta bagian kepada pedagang sebanyak dua ratus 
ribu rupiah, telu (tiga) yang berarti bahwa belantik meminta bagian kepada pedagang 
sebanyak tiga ratus ribu rupiah, papat (empat) yang berarti bahwa belantik meminta 
bagian kepada pedagang sebanyak empat ratus ribu rupiah, limo (lima) atau yang berarti 
bahwa belantik meminta bagian kepada pedagang sebanyak lima ratus ribu rupiah. 
Namun terkadang belantik sapi juga ada  yang meminta bagian kepada pedagang sapi  
lebih dari lima ratus ribu rupiah hingga satu juta rupiah. Selain interaksi yang dilakukan 
dengan menggunakan pesan verbal belantik juga menggunakan isyarat nonverbal seperti 
menggerakkan jari, menepuk tangan ke badan pedagang sapi, atau dengan ekspresi 
wajah. 
Setelah pedagang setuju dengan penawaran yang diberikan oleh belantik, kemudian 
belantik segera kembali menemui calon pembeli. Setelah belantik menemui calon 
pembeli, belantik menawarkan sapi kepada calon pembeli tersebut. Apabila calon 
pembeli setuju dengan sapi yang sudah di pilihkan oleh belantik dengan harga sekian 
maka transaksi bisa langsug dilanjutkan dengan pembayaran. Pembayaran terhadap sapi 
yang telah disetujui oleh calon pembeli bisa dilakukan langsung oleh calon pembeli 
kepada pedagang sapi atau  melalui belantik. 
 Dari gambaran transaksi diatas menunjukkan bahwa unsur sighat ijab dan kabul 
yang dilakukan oleh belantik dan pedagang sapi telah memenuhi persyaratan yaitu 
adanya kerelaan dari kedua belah pihak yang melakukan akad. Hal tersebut ditunjukkan 
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dengan adanya komunikasi tawar menawar antara belantik sapi dengan pedagang sapi. 
Apabila belantik sapi melalukan penawaran kepada pedagang sapi dan pedagang sapi 
menyetujuinya maka pedagang sapi dianggap telah rela dengan penawaran belantik sapi. 
Sehingga akad ijarah menjadi sah. Atau dengan kata lain belantik sapi dan pedagang sapi 
telah  melakukan perjanjian sebelum terjadi sebuah kesepakatan. 
Rukun ketiga dalam ijarah adalah adanya imbalan atau upah.  Imbalan atau upah 
dalam pekerjaan belantik haruslah bersifat jelas, tertentu, dan sesuatu yang memiliki nilai 
ekonomi. Dalam praktek ijarah belantik sapi yang terjadi di lapangan belantik akan 
membuat kesepakatan tentang imbalan atau upah yang akan ia peroleh terlebih dahulu 
kepada pedagang. Sehingga akan menjadi sangat jelas berapa imbalan atau upah yang 
akan diperoleh. Hal demikian dikatakan telah memenuhi unsur persyaratan karena 
imbalan atau upah yang diterima oleh belantik bersifat jelas karna telah disebutkan 
diawal kesepakatan. 
Rukun yang terakhir dalam ijarah adalah adanya manfaat. Manfaat yang menjadi 
objek ijarah haruslah diketahui sehingga tidak muncul suatu perselisihan dikemudian 
hari. Apabila yang menjadi objek tidak jelas, maka akadnya tidak sah. Kejelasan manfaat 
itu dapat dilakukan dengan menjelaskan jenis manfaatnya dan penjelasan berapa lama 
manfaat itu di tangan penyewa. Selain manfaat objek harus jelas, objek ijarah harus 
merupakan sesuatu yang dihalalkan oleh syara’. Oleh sebab itu para ulama fiqh 
mengatakan bahwa tidak boleh menyewakan seseorang untuk menyantet orang lain, 
menyewa seseorang untuk membunuh orang lain, dan sebagainya. 
 Dalam praktek ijarah belantik sapi yang terjadi di lapangan menunjukan bahwa 
akad yang terjadi telah memenuhi unsur syarat dengan alasan bahwa manfaat yang 
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menjadi objek ijarah diketahui dan sangat jelas yakni membantu dan mempermudah 
calon pembeli dalam mencarikan barang yang diinginkan. Selain kejelasan manfaat yang 
telah disebutkan, yang menjadi objek ijarah juga merupakan sesuatu yang diperbolehkan 
oleh syara’ yakni belantik merupakan musta’jir atau orang yang disewa jasanya oleh 
pedagang untuk mencarikan calon pembeli. 
B. Interaksi Simbolik Dalam Konsep Ijarah 
Interaksi simbolik mengajarkan bahwa manusia berinteraksi satu sama lain 
sepanjang waktu, mereka berbagi pengertian untuk istilah-istilah dan tindakan-tindakan 
tertentu dan mamahami kejadian-kejadian dalam cara tertentu pula. Dalam interaksinya, 
transaksi yang dilakukan oleh belantik di pasar sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan 
Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen terjadi dengan melibatkan 
manusia yang satu dengan yang lain. yakni pedagang sapi dengan calon pembeli. 
Interaksi yang dilakukan oleh belantik sapi dengan melibatkan calon pembeli dan 
pedagang sapi dikategorikan sebagai interaksi dengan menggunakan simbolik. 
Interaksi yang dilakukan dikategorikan sebagai interaksi dengan menggunakan 
simbolik dikarenakan transaksi yang melibatkan belantik dengan  calon pembeli dan 
pedagang sapi menggunakan sebuah simbol. Simbol adalah objek sosial yang dipakai 
untuk merepresentasikan atau menggantikan apapun yang disetujui orang yang akan 
merepresentasikan. Kata-kata, benda fisik, dan tindakan fisik dapat menjadi sebuah 
simbol. Bentuk-bentuk simbol dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu bentuk simbol 
dengan menggunakan pesan verbal dan simbol dengan menggunakan isyarat nonverbal.  
Simbol dengan menggunakan pesan verbal adalah semua jenis simbol yang 
menggunakan satu kata atau lebih. Atatu bisa juga diartikan sebagai usaha-usaha secara 
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sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan. Sedangkan simbol dengan 
menggunakan isyarat nonverbal adalah isyarat yang bukan kata-kata atau perilaku yang 
disengaja atau tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara 
keseluruhan seperti menatap, memberi isyarat, menyentuh berbagai tubuh orang lain dan 
sebagainya.  
Dalam praktek lapangan yang terjadi di pasar sapi Nglangon, Dusun Kelud, 
Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen transaksi antara 
belantik sapi dengan pedagang sapi menggunakan interaksi simbolik. Interaksi yang 
terjadi di lapangan bisa diuraikan dengan menggunakan simbol pesan verbal dan simbol 
isyarat nonverbal. Simbol pesan verbal yang digunakan oleh belantik dan pedagang sapi 
dalam melakukan komunikasinya contohnya dengan pengucapan satu dua kata (kata 
sederhana), atau kata-kata tertentu. Kata-kata tertentu yang dimaksudkan adalah seperti 
sebuah kata khusus yang menggambarkan sesuatu dimana pemaknaanya dimengerti dan 
telah disetujui oleh para pihak. Seperti penggunaan dengan kosa kata siji, loro, telu, 
papat, limo atau sebagainya. Kosa kata ini diambil dari bahasa Jawa (bahasa asli 
penduduk Sragen) yang artinya (secara berurutan) “satu, dua, tiga, empat, lima” dan lain 
sebagainya. Penyampaian dengan menggunakan kosa kata khusus tersebut dilakukan 
dengan maksud dan tujuan untuk penentuan bagian imbalan atau upah yang akan 
diberikan kepada belantik sapi. Selain kosa kata tersebut masih banyak lagi kosa-kata 
yang digunakan oleh belantik sapi dengan pedagang sapi dalam mendukung kelancaran 
transaksinya, tentunya kosa kata tersebut terlebih dahulu telah di setujui dikalangan 
belantik sapi dan kalangan pedagang sapi. 
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Sedangkan simbol isyarat nonverbal yang digunakan oleh belantik sapi dengan 
pedagang sapi contohnya isyarat dengan menggunakan gerakan tangan, gerakan tubuh,, 
kontak mata dan sebagainya. Seperti contoh menunjuk kan satu jari yang menandakan 
bahwa belantik meminta imbalan atau upah sebanyak seratus ribu, dua jari yang 
menandakan bahwa belantik meminta imbalan atau upah sebanyak dua ratus ribu rupiah, 
tiga jari yang menandakan bahwa belantik meminta imbalan atau upah sebanyak tiga 
ratus ribu rupiah, empat jari, lima jari, dan sama seterusnya atau dengan menepuk bagian 
badan dengan menggunakan telapak tangan yang artinya belantik meminta bagian 
sebanyak tertentu didasarkan pada belantik melakukan penepukan dengan menggunakan 
berapa jari. Selain dengan menunjukkan  jari, ekspresi wajah dan kontak mata juga 
menjadi bahasa nonverbal yang penting antara belantik sapi dengan pedagang sapi di 
pasar sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen. 
Interaksi yang berlangsung antara belantik sapi dengan pedagang sapi di pasar 
sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten 
Sragen memiliki tujuan utama mencapai kesepakatan positif dalam transaksi 
perdagangan. Oleh karena itu belantik sapi dan pedagang sapi menggunakan isyarat 
nonverbal sebagai pendukung dan penjelas pesan verbal. Isyarat nonverbal yang 
ditampakkan merupakan interaksi yang secara umum bertujuan mendapatkan kesamaan 
makna antara belantik dengan pedagang sapi di pasar sapi Nglangon, Dusun Kelud, 
Kelurahan Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. 
Dalam sighat ijab dan kabul, penggunaan simbol atau isyarat menjadi salah satu  
unsur-unsur dalam ijab kabul terjadinya suatu akad. Selain dengan menggunakan simbol 
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atau isyarat, sighat ijab dan kabul dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti dengan 
menggunakan lisan, tulisan, atau dengan perbuatan. 
Penggunaan sighat ijab kabul dengan lisan yakni mengungkapkan kehendaknya 
dalam bentuk perkataan secara jelas sehingga dalam hal ini akan sangat jelas bentuk ijab 
dan kabul yang dilakukan oleh para pihak. Sedangkan penggunaak sighat dengan tulisan 
yakni perikatan dilakukan dengan cara tertulis. Hal ini dapat dilakukan oleh para pihak 
yang tidak dapat bertemu langsung dalam melakukan perikatan, atau untuk perikatan-
perikatan yang sifatnya lebih sulit, seperti perikatan yang dilakukan oleh suatu badan 
hukum. Akan ditemui kesulitan apabila suatu badan hukum tersebut melakukan sebuah 
perikatan tidak dalam bentuk tertulis, karena diperlukan alat bukti dan tanggung jawab 
terhadap orang-orang yang bergabung dalam suatu badan hukum tersebut.  
Penggunaan sighat dengan cara simbol atau isyarart dalam ijab dan kabul yaitu 
suatu perikatan yang tidak hanya dilakukan oleh orang yang normal, orang cacat pun 
dapat melakukan suatu perikatan. Apabila cacatnya adalah tunawicara, maka 
dimunginkan akad dilakukan dengan menggunakan isyarat, asalkan para pihak yang 
melakukan perikatan tersebut memiliki pemahaman yang sama. Sighat Ijab dan kabul 
dengan menggunakan perbuatan dapat disebut juga dengan ta’athi atau mu’athah (saling 
memberi dan menerima). Adanya perbuatan memberi dan menerima dari para pihak yang 
telah salilng memahami perbuatan perikatan tersebut dan segala akibat hukumnya. 
 Sehingga dari pemaparan di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa interaksi 
dengan menggunakan simbolik diperbolehkan dalam hukum islam dengan alasan bahwa 
penggunaan simbol atau isyarat termasuk salah satu cara penyampaian dalam sighat ijab 
dan kabul.  
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Sedangkan apabila tujuan dari penggunaan simbol dan isyarat tersebut untuk 
merahasiakan harga asli dari calon pembeli maka hal ini termasuk kedalam penipuan atau 
gharar. Pada prinsip bermuamalah gharar termasuk salah satu larangan yang harus 
dihindari disamping Maysir dan riba.  Gharar merupakan jual beli yang samar atau tidak 
jelas sehingga ada kemungkinan terjadi suatu penipuan. Maysir merupakan suatu bentuk 
perjudian, sedangkan riba berarti pengambilan tambahan dari pokok atau modal secara 
batil. Dengan adanya penipuan tersebut dikhawatirkan merugikan salah satu pihak, 
utamanya pembeli. Dengan demikian penggunaan simbol untuk merahasiakan harga asli 
dari pembeli pada prinsipnya tidak boleh dilakukan karena bertentangan dengan hukum 
Syara’ dan dapat membatalkan akad jual beli. 
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A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada pembahasan analisis di atas, maka penelitian untuk skripsi ini 
dapat diambil suatu kesimpulan, sebagai berikut : 
1. Akad yang digunakan antara belantik sapi dengan pedagang sapi dalam 
interaksinya di Pasar Sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan Karang Tengah, 
Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen adalah akad ijarah amal. Dikarenakan 
yang menjadi objek dalam akad ini adalah belantik sapi yang disewa jasanya 
untuk mendatangkan calon pembeli kepada pedagang sapi. Sedangkan Sighat 
atau pernyataan ijab dan kabul yang digunakan antara belantik sapi dengan 
pedagang sapi yakni dengan menggunakan cara lisan dan cara isyarat atau 
simbol.  
2. Ditinjau dari prinsip akad dalam ijarah bahwa penggunaan simbol atau isyarat, 
dikategorikan atas dua : pertama, penggunaan simbol diperbolehkan apabila 
digunakan sebagai cara pendukung dalam melakukan transaksi dan komunikasi. 
Misalnya, digunakan untuk mempermudah antara belantik dan penjual dalam 
berinteraksi dan berkomunikasi dalam upaya mencapai kesepakatan harga. 
Kedua, penggunaan simbol dilarang apabila digunakan sebagai upaya 
menyembunyikan harga asli dari pembeli sehingga memungkinkan terjadinya 
penipuan (gharar) terhadap pembeli. Penipuan ini selain dapat membatalkan akad 
jual beli antara penjual dan pembeli, juga dapat membatalkan akad ijarah antara 
penjual dan belantik. 
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B. Saran 
Setelah memperhatikan, menggambarkan, dan menganalisis tentang praktek 
interaksionisme simbolik belantik sapi di pasar sapi Nglangon, Dusun Kelud, Kelurahan 
Karang Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen, terkait dengan praktek belantik 
maka diupayakan untuk :  
1. Bagi pedagang hendaknya lebih berhati-hati jika terdapat belantik yang meminta 
imbalan atau upah yang berlebihan demi keuntungan pribadi, sehingga dapat 
merugikan pedagang maupun calon pembeli. 
2. Beberapa yang perlu diperhatikan belantik sebelum melakukan interaksi dengan 
pedagang yakni agar meminta imbalan atau upah dengan sewajarnya saja dan 
meniatkan pekerjaan demi mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
3. Pedagang maupun belantik agar mencontoh sikap berdagang Rasullullah SAW 
yakni dengan mengutamakan kejujuran. 
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LAMPIRAN II 
DAFTAR PERTANYAAN 
A. PEDAGANG SAPI 
1. Menurut pandangan bapak sebagai pedagang, apa yang di maksud 
dengan belantik sapi? 
2. Kapan terjadinya transaksi jual beli sapi melalui belantik dengan 
menggunakan interaksi simbolik? 
3. Dalam melakukan transaksi melalui belantik, simbol apa saja yang 
sering digunakan belantik untuk menentukan imbalan atau upah 
belantik? 
4. Dalam melakukan transaksi melalui belantik, apakah petani juga 
mengetahuinya? 
5. Bagaimana cara belantik sapi melakukan transaksi jual beli tersebut? 
6. Menurut anda sebagai pedagang sapi, apakah terdapat perbedaan yang 
sangat mencolok untuk mengetahui apakah itu petani atau belantik? 
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B. BELANTIK SAPI 
1. Menurut anda, belantik itu ada macamnya atau tidak? 
2. Menurut anda, mengapa belantik pada umumnya melakukan interaksi 
dengan pedagang sapi menggunakan simbol atau kosa kata tertentu 
untuk menentukan harga dan imbalan atau upah belantik? 
3. Bagaimana cara anda untuk menarik pembeli pembeli? 
4. Sebagai belantik sapi, hal-hal apa saja yang perlu anda perhatikan saat 
memilihkan sapi untuk petani? 
5. Berapa imbalan atau upah yang anda dapatkan ketika berhasil 
menjualkan setiap satu ekor sapi?  
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LAMPIRAN IV 
DRAFT WAWANCARA 
Pedagang 01 
Nama   : Pak Muhib Ahmad 
Waktu wawancara : 13 Mei 2017  Pukul. 13.02- selesai. 
Saya  : menurut bapak, gambaran yang tepat untuk menjelaskan 
belantik itu seperti apa? 
Pedagang 
01 
 : belantik kui bedo karo pedagang, nek pedagang kui jual beli 
dagangan sapi, kadang ya golek sapi senajan ndue dagangan, 
senajan ndue sapi kadang ya kulakan, nek belantik kui ya kaya 
perantara kui enek tani melbu pasar ditutne. pokoke di indel 
terus, contohe enek calon pembeli kui didisiki, wong ngerti enek 
jeneng wong seneng ya di belantiki 
Saya  : “lanjut prosese pripun pak”? 
Pedagang 
01 
 : ya seumpama calon pembeli seneng karo sapi trus arep tuku 
sapi, kui belantik takon karo pedagang “iki piro pak?” Engko 
belantik wes ngobo sik, nganggo isyarat tangan, umpomo njaluk 
bati nek limangatus ya tangane di dududhne lima, tapi tani posisi 
nang mburi belantik, dadi calon pembeli ra ngerti. Nek telu ya 
telu. 
Saya  : Berarti bakule ngertos nek dibelantik? 
Pedagang 
01 
 : Yo ngerti. 
Saya  : “oh niku kados semacam persenan”? Nek ngeten (contoh sambil 
menunjukkan jari 5) berarti artine nyuwun bati limangatus ewu? 
Pedagang 
01 
 :  lha kui nek ngobo nang pasar, nek coroku nek ketok bati yo tak 
weki, nek dadi tak wehne. Nek ora ketok bati yo ra tak wehne.  
Saya  : berarti kesepakatan persenane  niku antara belantik kaleh 
pedagang mawon geh pak? Tani (calon pembeli) ne niku mboten 
ngertos? 
Pedagang 
01 
 : sek tuku yo ra ngerti, nek ngerti yo emoh dibelantik akeh. Nek 
coro barang kui yo ra halal soale petani ra ngerti. Nek coro sek 
halal gampange caraku nek goleke, modele sapi tak golek tak 
bayar trus tak bayar langsung tak duiti,  trus tak dol dadi njupuk 
bati dewe. Nek belantik kui ora kelangan duit ora nuku, 
ngrembugke nang pedagang coro iki tuku “regane piro?” 
pedagang nyauri  “Sepuluh ewu”  kui belantik otomatis ngewangi 
ngenyang ngewangi ndengah. Umpomo sepuluh ewu ngenyange 
wolung ewu ngko kui yo njaluk persen ngobo sek telung atus, 
opo limangatus. Kui jenenge belantik nek caraku yo ra halal. 
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Saya  : nyuwun persenane kaleh belantik kaleh tani ne? 
Pedagang 
01 
 : nang bakul tok. Nek coro njaluk upah seikhlase kui halal wae, 
nek ngobo mbates tetep ora. Nek coro aku sek kon ngolekke yo 
tak nyangke, masalah persenan meh mbok wei yo tak tampani 
meh ora mbok wei yo ora popo sek penting ora njaluk. Ngono kui 
yen pedagang pangerten tetep ngewei (memberi). Nek pedagang 
mb lantik (melakukan pekerjaan seperti blantik) le golekne 
barang kui ndue taksir, ora bakal kelarangen masalahe bakul kui 
podo le ngerti bakul dadi ibarat rego kui ibarat rego grosir. 
Saya  : ha nek ngertose niku belantik nopo mboten? Nopo geh nek tani 
biasa saget mbedaaken saking bentukane? 
Pedagang 
01 
 : yo nek mudeng saloke do wegah nang pasar di linditi makane 
wegah. Do ngerti  
Saya  Dados ciri-cirine ngelinditi? 
Pedagang 
01 
 Yo kui mau, nek angger nakoke iki piro iki piro kui wes genah 
belantik. Ndisiki, umpomo kowe lagek mlaku-mlaku lagek 
ngingeti ngk wes di disiki. “iki piro pak?” engko terus dipanjeri 
lima ngatus rupiah. Padahal sek mbok nyangke kui gampangane 
hurung seneng hurung gelem. Ngono kui wes mbok disiki. 
Saya  Berarti tani ne ngerti noh pak le ngenyang-ngenyangne kui. Lha 
mesti weruh karo miring noh pak? 
Pedagang 
01 
 Yo ngerti tapi leh persen-persen nggak ngerti.  
Saya  Berarti kalau belantik memberikan uang panjar ngoten sampun 
pasti tumbas ngoten? 
Pedagang 
01 
 Uang panjar dianggap seneng gampangane, tapi belum tentu jadi 
beli.  
Saya  Lha nek nggak jadi? 
Pedagang 
01 
 Nggak jadi nggak apa-apa. Panjar duit limangatus rupiah we…  
Saya  Owalah… saya kira uang lima ratus ribu pak. Hehehe 
Pedagang 
01 
 Lho panjar limangatus rupiah kui isoh nggo manjeri sapi sek rego 
sepuluh juta.  Fungsi uang panjer ki umpomo sapi wes tak panjer 
tapi didol nang wong liyo sek manjeri durung seleh trus payu kui 
engko dagang dendo. Duit limangatus rupiah engko isoh dadi 
satus ewu, rongatus ewu. Lha misale contoh sapi hargane sepuluh 
juta, ndilalahe le akon kok kemurahen. Sangang juta padahal 
karepe sepuluh, njaluke gur songo setengah gampangane. Sanga 
setengah kui gek isoh di enyang. Jenenge wong njaluk kok. Trus 
nek aku seneng aku belantik coroku tak panjeri. Yo tak panjer tak 
enyang sak keneke. Senajan golekne engko tetep ngenyang sak 
murahe kanggo tani. Nek rag gelem engko tak tinggal sik ben 
disusul. Kui engko nek wes tak panjeri trus dibayari wng liyo 
sepuluh juta kui engko sek limangatus tetap tak jaluk. Nek nggak 
gelem wani gegere. Sebabe wes tak panjeri  
Saya  Dadi seumpama aku tuku songo setengah wes tak panjeri, engko 
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enek tani tuku sepuluh yuta. Lha dagang kan mesti bakalane 
milih sek sepuluh yuto to, lha nek umpomo dagange kui milih 
tani ne kui ngedolne neng tani trus panjerku durung dibalekne, 
duit limangatus ewu kui isoh tak jaluk. Raketang aku mung 
manjeri limangatus rupiah. Ngoten niku leres geh pak?  
Pedagang 
01 
 Dadi nek meh nitiki kui kudu dipanjeri gen ora dituku wong liyo. 
Nek nggak enek panjere nek barang didol nang wng liyo raisoh 
debat soale nggak enek panjere  raketang mesti kemropok wong 
jenenge barang wes dinyang kok. Pokoke nek carane wong tuku 
sapi rembugan sapi panjere kudu nganggo duit. Nek mung 
rembugan tanpa panjer ketok uwong seko mburi, disurung seko 
mburi kui engko kalah. 
Pedagang 02 
Nama   : Pak Ahmad Najib 
Waktu wawancara : 16 Juli 2017 Pukul. 11.50- selesai. 
Saya  : pak, menurut panjenengan belantik niku nopo sih? 
Pedagang 
02 
 : belantik iku tukang nukokke sapi kanggo petani, utowo 
perantara. Belantik jenenge perantara. Misalnya petani mau beli 
sapi itu belantik nanti yang tukang nawar. Itu yang namanya 
belantik. 
Saya  : sanjange apabila belantik melakukan komunikasi tawar 
menawar kaleh pedagang sapi niku ngagem kata-kata nopo 
simbol-simbol tertentu yang hanya dimengerti antara belantik 
dengan pedagang sapi pak? Nopo leres? Kinten-kinten simbol 
nopo mawon pak ingkang digunaaken ? 
Pedagang 
02 
 : biasane pakai tangan ya isyarat jari, misalnya mau minta sama 
pedagang nya lima ratus ya cuma mengacungkan lima jari saja 
tapi dengan sembunyi-sembunyi jadi petani tidak tahu. Semisal 
minta empat ratus ya jari empat.  
Saya  : selain dengan menggunakan isyarat tadi apakah ada cara lain 
pak semisal dengan menggunakan kata-kata ngoten?  
Pedagang 
02 
 : ya ada dengan pembicaraan dengan menggunakaan kata-kata 
tertentu, tapi tetep tidak boleh didengarkan oleh petani. Seperti 
limangatus ya ngomong limo, njaluk papat yo papat dan 
seterusnya. 
Saya  : setahu panjenengan enten maleh mboten pak, cara selain dengan 
menggunakan interasksi jari tangan dan kosa kata tadi? 
Pedagang 
02 
 : ya cuma itu mbak tapi tidak semua kelihatan. 
Saya  : nek menurut panjenengan enten perbedaan yang mencolok 
mboten antara pembeli kaleh belantik? Apakah panjenengan 
saget membedakan yang mana belantik yang mana petani dari 
segi fisik? 
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Pedagang 
02 
 : itu nanti ketahuan mbak, soalnya belantik sering kepasar jadi 
pedagang sudah hafal. Namanya belantik sudah terbiasa ke pasar, 
beli ndak beli dia cari pembeli di pasar.  
Saya  : njenengan geh sering dibelantik pak? 
Pedagang 
02 
 : ya sering mbak 
Saya  : trus biasanipun njenengan maringi persenan pinten kagem 
belantik pak?  
Pedagang 
02 
 : yo kari tinggal obone (mintanya) berapa. Nek belantik minta 
tiga ratus ya tiga ratus. 
Saya  : lha njenengan umume maringi pinten ? 
Pedagang 
02 
 : rata-rata ya ngasih tiga ratus, empat ratus, pokoke ora nganti 
limangatus. Rongatus yo tau tapi jarang. Sek paling sering kui 
telungatus karo patangatus. 
Saya  : geh mpun pak, matur suwun. namung de tanglet niku mawon. 
Menawi mangkeh enten ingkang kirang saget tanglet maleh. 
Hehe…  
Pedagang 
02 
 : geh mboten nopo nopo mbak. Karo dolan nang ngomah yo 
rapopo isoh karo ndelok kandang sak sapi-sapine. 
Saya  : hehehe nggeh pak matur suwun sanget pak… 
 
Pedagang 03 
Nama   : Niha Yusuf 
Waktu wawancara : 16 Juli 2017 Pukul. 14.37-selesai. 
Saya  : Mas jane ki saiki simbol-simbol sek digunakne nggo towo-towo 
antara belantik karo pedagang ki enek ora to? 
Pedagang 
03 
 : yo iseh enek terus. 
Saya  : sek transaksine pakai tangan kui hlo… 
Pedagang 
03 
 :yo seh enek, tapi angel. Soale wes do kenal dadi mudeng. Nek 
nggowo uwong mesti ngetokne. Bakul karo kurire wes paham 
kok. Ngono kuwi engko belantike ngomong nang pedagang “aku 
nggowo uwong” trus gari belantike ngobo karo pedagang. 
Umpomo ngobo limangatus yo ngomong “limo” opo 
“limangatus”. 
Saya  : lha nek ngobo ngunu kui ngomong nang ngarepe sing petani ne 
?? 
Pedagang 
03 
 : yo ndak nu…  
Saya  : lha ngomonge pie? Nek wes dadi opo pie? 
Pedagang 
03 
 : yo nggak, sak durunge. Kan sek ditukokne kon ngenteni sek. 
pengen tuku sapi sek koyo opo? Engko belantike marani sapi a 
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nang pedagang a trus ditakokne “iki regane piro”? “aku nggowo 
uwong ki aku ngetokke semene”. Dadi wes ngobo sek mengko 
kari itungan. Nek wes engko gari dijak. Kadang to nek wes podo 
saling kenal umpomo nggowo uwong meh ngetokke ngono 
engko rasah ngobo (meminta) wes ngerti (antara belantik dengan 
pedagang).  
Saya  : berarti wes ngerti. Umpomo aku nggowo uwong mesti di upahi? 
(memposisikan diri sebagai belantik) 
Pedagang 
03 
 : heem. Ora njaluk mesti diupahi. Jenenge belantik yo mesti 
diupahi. 
Saya  : Masalah pirone kui?  
Pedagang 
03 
 : Paling yo limaratus, yo tiga ratus, kadang yo sak ke’e yo ono. 
Nek sak ke’e kui paling satus. 
Saya  : lha nek nembung kui po yo nganggo tondo?  
Pedagang 
03 
 : yo ngono kui wes ngerti dewe. Yo kadang engko ditepuk 
“ngene” engko wes mudeng. Butuhe ngetokne. Ngobone mesti 
limo, raketang engko dike’i ne piro tapi tetep ngobone limo. 
Saya  : oh… berarti penting ngobone tetep limo engko gari meh di’kei 
piro? 
Pedagang 
03 
 : kan kui mengko isoh nyang-nyangan karo kono (antara blantik 
dengan pedagang). Umpomo regane duwure nemen yo tone kui 
di kelongi. Gone belantike dikelongi. Umpomo batine dagang 
sitik opo durung bati yo mengko dikelongi. Leh ngekei bati sitik. 
Saya  : berarti kui isoh nyeblek, isoh ngomong? 
Pedagang 
03 
 : iyo, heem. Kadang yo dijawil-jawil yo wes ngerti. Nek sek ra 
ngerti kan ngobo sek. Ngetokne sakmene ngono.  Umpomo 
ngetokne rongatus yo ngomong rongatus opo pie. Butohe ojo ruh 
wong sek arep tuku.  
Saya  : ibaratnya itu transaksi tersembunyi ya? 
Pedagang 
03 
 : iya, kui sek meh tuku gak ngerti. Meh ngetokne piro. Kadang y 
isoh  bakule njaluk rolas setengah, belantike kui meh manggon 
piro rolas po piro? Engko belantike golek untung piro yo isoh. 
Butohe seko kene nompone sakmene iki. Engko kowe golek bati 
dewe yo isoh saloke kan ngono kui. Engko nek sek ngeregani 
bakule butuhe belantike njaluk bati sakmene yo isoh. Sek penting 
aku entok jatah sak piro sak piro kowe leh nawakne. 
Saya  : lha biasane belantik kui nek nggolek pembeli pie? Opo yo 
nakoni de pados nopo mas? Ngunu kui? 
Pedagang 
03 
 : heem. Jadi engko biasane ki belantik bakal nakoni arep golek 
sapi lanang opo wedok? Danane piro engko kan bakal di golekne 
kui. Umpomo golek sek danane telu lasan (tiga belas) engko 
belantik nggolekne rego sek telu lasan medun. Mengko men 
belantike isoh entuk bati. Seumpama belantik  wes entuk 
pandangan terus ngomong karo calon pembeline “ngesir 
ora?”alias seneng ora? Tiwas ora seneng engko di nyangne. Sek 
penting kui pembeline kui suka opo ora. Nek suka engko lanjut 
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dinyangne nang pedagang. 
Saya  : biasane ngunu kui calon pembeli ora ngerti ya nek meh 
dibelantiki? 
Pedagang 
03 
 : yo ora. Nek sek pengalaman yo emoh dibelantik. Nek sek ora 
pengalaman kan butohe aku manut ngono wae. Jadi nggak semua 
calon pembeli tahu. Kadang yo enek sek ngajak tanggane, ora o 
njaluk bati tapi mesti diperseni. Jenenge wong nggolekne mesti 
diupahi kui bagi wong sek ngerti. Bagi calon pembeli mungkin 
ora popo sek penting aku seneng karo barange. Kui bagi belantik 
sek nggowo seko ngomah. Dagange ngn kui biasane y wes ngerti 
dewe, ning yo mesti dijatah dewe. Belantik karo dagang kui wes 
saling ngerti. Biasane nek wong nggowo seko ngomah kui wedi 
nek keblondrok rego sapi, kapusan. Ngalahi ngupahi dari pada 
kapusan. Mbien tau enek kejadian sapi wes payu tapi diomong 
durung payu. Seumpama enek wong golek sapi terus aku nduduhi 
wong kui, sapi iku trus dadian rego sakmene tak kei  sepuluh 
yuto. Tekan nggone ora diterne soale kui sapine uwong. Jenenge 
kui penipuan. Jadi dari pada kapusan luwih mending ngopahi. 
Nek belantik kan apal dagang sek ndi wae.  
 
Saya  :terus kiro-kiro pedagang ngerti ora perbedaan antara belantik 
karo calon pembeli kui? 
Pedagang 
03 
 : Yo ngerti. Sobone kan pasar terus. Kadang yo bakul golekne 
uwong kan yo isoh. Umpamane aku wes nggak ndue dagangan, 
terus nggolekne uwong kui engko aku entuk opah dewe. Neng 
kene nggak ngetokne tapi engko mesti diupahi nek nggowo 
uwong.  
Saya  : Nek belantik kui secara umum bisa digambarkan dan dikenali 
oleh orang biasa atau tidak ? 
 
Pedagang 
03 
 : Ya biso wae bagi wong sek ngerti, belantik kui mesti akeh 
omonge akeh takok-takoke. Arep golek opo, ngene-ngene iki. 
Nek sek ora ngerti yo angel. Dagang wae yo isoh mblantik. 
Saya  : nek coro bakul kratindeng, bakul rokok, spg kan isoh dititeni 
seko klambine. Lha nek belantik kui isoh dititeni opo ora nggeh 
mas? 
Pedagang 
03 
 : yo ora. Masalahe karo dagang ki podo pakaiane. nek nawakne 
dagang yo podo wae jenenge dagang mesti nawakne dagangane. 
Jadi secara sekilas tidak bisa dibedakan. Soale semua hampir 
sama. 
Saya  :iya juga ya mas… kemudian nek menurut mas yusuf belantik  
sendiri itu apa sih? 
Pedagang 
03 
 : belantik kui yo koyo makelar. Tukang golekne sapi nang pasar.  
Saya  : Trus kalau yang panjar-panjar itu apa sih mas? 
Pedagang  : panjar ya misale aku seneng sapi kui, awale takon sek panjeri 
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03 sek. Terus aku nggoleki pembeli. Belantike manjeri sek, 
ngomong matok mengko nek metu aku ngetokne semene, aku tak 
nggoleki sek tuku sek. Masalahe nek wes dipanjerikan coro-
corone wes ditali. Butohe aku ndue pandangan iki trus tak panjeri 
nek seneng engko tak tuku, nek ora engko panjere tak jupuk 
meneh.dadi nek wes dipanjeri kui ora entuk ditawakne nang 
wong lio. 
Saya  : lha nek le manjeri kui kesuwen pie mas? Terus ndilalah ora sido 
opo enek she nowo sapi ne kui? 
Pedagang 
03 
 : nek kesuwen yo bakule nggoleki belantike. Engko nek uwes, 
ditakoki sido opo ora soale arep ono sek nowo. Nek ra sido 
panjere kui mau dibalekno. Lagi ditawakne wong liyo. Nek sido 
yo dibayari, nek rasido gen dirembug wong liyo. 
Saya  : itu memang tradisi nya memakai panjar ya mas? 
Pedagang 
03 
 : iya, memang syaratnya seperti itu. Nek nggak pakai panjar ya 
ditawarkan ke orang lain. faham?  
Saya  : iya faham mas… nek seneng langsung dibayari nggak usah 
pakai panjar juga bisa ya mas? 
Pedagang 
03 
 : iya bisa… 
Saya  : jadi uang panjar itu berlaku nek lagi ameh ditinggal lungo 
ngono yo mas? Hehe iya. Yaudah mas ngoten mawon sampun 
cekap… 
Pedagang 04 
Nama   : Pak Mulyadi 
Waktu wawancara : 21 Juli 2017 Pukul. 12.23-selesai. 
Pedagang : Jual beli ning ngomah gelem ning pasar gelem asal regane ora 
larang. Ning nyatane ora payu 
Saya : Lhah kok mboten payu niku pripun? 
Pedagang : Lha rugi no kok. Sing tuku yow ra manut. Lha kan jual beline 
nek dagang kui iyoto kui ora apa kui tukune kan ora tuku kilon, 
perkilo kan gak boleh, tukune kan nganggo apa angen angen. Ya 
tow. 
Saya : Enggak kan sebenernya yang yang penting kan itu kan 
transaksinya sbenernya, nah sing kula padosi kan transaksinya 
sebenere. Nggeh cuma niki kangge wawancara kangge 
pendukung mawon sih. 
Pemahamane pedagang niku tentang belantik niku napa? 
Pedagang : Nek belantik pemahamane iku ora ngerti harga. Iku harga berapa 
gak ngerti sing penting payu. Entok opah. Cara anu etok komisi 
thok. 
Saya : Enggeh. 
Pedagang : Lha nek pedagang kui resikone rugi 
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Saya : Lho malah rugi? 
Pedagang : Ora masalah 
Saya : Neng kene bar Jum’atan sepi ya? 
Pedagang : Bar Jum’atan ya wes bar 
Saya :  
Pedagang : Aku anu mbk, ning kono bojoku ning Ngawi, saiki uripku ning 
Ngawi, ning Jawa Timur 
Saya : Lho njenengan niki njuk kondore Ngawi? 
Pedagang : Iyow now 
Saya : Masya’allah 
Pedagang : Sapine iki mulihe ning Kebak Kramat kono 
Saya : Kebak Kramat 
Pedagang : Ya kandange kan kono enek. Lha nek ko kono kan anu, apa, 
sesuk kan ning Mbekonang, dino Kliwon kan ning Mbekonang 
Sukoharjo 
Saya : Owww enggeh 
Pedagang : Ho’oohhh lha nek digowo ning Ngawi sik rono kan transporte 
kakehan, aku kan duwe kandang ning kono nyewo kandang, ning 
sing separo uwis dituku, separo udu 
Saya : Owww enggeh. Berarti njenengan nek mben napa pasar ngoten 
niku nggih nganu nggih muter? 
Pedagang : Yo muter ning nek sok raiso tenagane  
Saya : Laku tiga nggih ngeten niki nggih? Biasanipun umume? 
Pedagang : Yow lugas yow tau. Ning kene gak payu blas, mengko ning 
ngomah payu. Sistem jagal. Jagal kan dituku timbangan per kilo 
pira. Per kilo berapa dijual berapa genah bathi de,e. Lha pedagan 
kui ada untung ada rugi. Nek blantik, kui mesti bati raiso rugi. 
Sebape mangkat kosong mulih kebak dompete. 
Saya : Niku pripun tow pak carane belantik niku? 
Pedagang : calok itu sistime podow karo membantu mendorong pembeli 
supaya mau. Itu bagus. Ngono thok, ada duwite wisan. Pomo 
mau. 
Saya : Niku blantik? 
Pedagang : Iyo, nek pedagang iku tawar menawar, nek belantik mung 
mendorong. Menak dadi belantike karo pedagange 
Saya : (tertawa) mung modal omongan? 
Pedagang : Modal omongan thok, nek pedagange modal obah 
Saya : Mekanismene nggeh, pripun nggeh, belantik niku? 
Pedagang : Belantik ki ya mbak ya ora angger uwong isow, sulit dipelajari. 
Kui belantik. Nek pedagang kui pertama kui saka kerugian sik, 
sekolah kan ragat, tuku resik, lha engkow rumus saka rugi, oww 
iki mengko pama tukonku sewelas juta, kok payune mung 
sepuluh pitu, aku kudu tukuku suk mben sepuluh rongatus. 
Sekolah ngono kui nek sekolah ragat. Ning nek,e belantik siap 
bathi. Gak gelem rugi. Penak no nek belantik  
Saya : Lho nek belantik niku kan sanjange kan nek transaksi kalih 
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pedagang kan kagem pakeknya itu lo pak, simbol-simbo? 
Pedagang : He,en iya 
Saya : Di sini masih berlaku seperti itu pak? 
Pedagang : Masih 
Saya : Nah niku sing biasane niku ingkang dipakek niku simbol napa 
mawon? Nah niku uang panjar? 
Pedagang : Iyow sing dienggo ngene iki. Dienggo blantik modale ngene iki. 
Saya : Uang panjar niku termasuk simbul ya? 
Pedagang : Iyow now. Ini low mbk, ini ini ini, tanda jadi 
Saya : Mboten ngecem riyin tow pak ngoten niku? Sanjange nek uang 
panjar niku ngecem riyin? 
Pedagang : Iyoww 
Saya : Tapi belum pasti dibeli ngoten nggeh pak? 
Pedagang : Eh, nek iki pasti. Nek ini sudah dibawa, otomatis yang ini mau. 
Pedagang, belantik, pembeli. Nah yang belantik mendorong. 
Sekemane segi tiga.  
Saya : Pripun to pak, cobi  
Pedagang : Hla ngger iso segitiga. Segitiga kui low. 
Saya : Kula tasih bingung niki, dereng wonten gambaran soale. 
Pedagang : Yang satu ini pedagang, ini belantik, lha yang ini petani. Lha ini 
mendorong yang ini supaya bisa naik sini. Naik harga kui low. 
Nah ini supaya jadi ini low. Ini mendorong ke sini.  
Saya : Omong-omongan nggeh pak nggeh. Ooowww tumbase ning 
nggone kae wae. 
Pedagang : Ogak... sapimu apik pow ra? 
Apik, kowe gelem apa ora?  
Saya : Oowwww, ngoten nggeh, nggeh, nggeh. 
Pedagang : Ho,oh. Nek gelem tak panjerane. Nah nek panjer tadi, ini tadi tali 
gelang. 
Saya : Owww wonten gelang barang? 
Pedagang : Mboten, maksute gelang kui nek mblusuk otomatis mlebu ning 
tangan, nek duit itungan yowes berarti tanda jadi kui maeng kae. 
Saya : Lha niku gelang? 
Pedagang : Iku maeng mblusuk kan tanda jadi mlusuk kan. Cincin, cincin 
nikah podow karo ngono kae wis gelem ngono kae low mbak. 
Nah iku jadi jenenge.  
Saya : Oww iki maeng ken madosne riyen barange? Dibeta riyen teng 
pedagang? 
Pedagang : Iyaaa, pedagang manapun bebas.  
Saya : Terus menawi sing dikarepne kriteriane sing digoleki, sing 
disuwunke niki sampun kira-kira cocok njuk ditangletke ngoten 
nggeh? 
Pedagang : Iyowww. Bener, yow ngono kui sistime. 
Saya : Gelem napa mboten? 
Pedagang : Nek gelem, mengkow nek gelem dinyang  
Saya : Nek gelem, berarti tuganya belantik napa? 
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Pedagang : Tugasnye belantik mendorong, mendorong supaya gelem, dadi 
ngeniki low mbk, ko kene unsure. 
Saya : Ow berarti sing nyang-nyangan tinggal pedagang? Kok belantik 
tugase mung ngonow kuit thok ya tugase. 
Pedagang : Belantik memang ngonow kui thok tugase. Ini pedagang. Ini 
tawar menawar  
Saya : Kalih petanine? 
Pedagang : Mboten, tawar menaware karo iki sik. 
Saya : Oww bagiane belantik. 
Pedagang : Iyaa kui engkow piye.. ngonow 
Saya : Nek sidow  
Pedagang : Lha iki mengkow mlakune ko kene piye? unsure kow kene iki 
mrene. Lha iki mendorong iki. Iki mbalik mrene. Mung ngono 
thok podow karo. Podow karo roda moto berputar ngono kae. 
Lha iki engko mandeke ning ngendy? Ning tengah-tengahane iki. 
Saya : Enggeh, paham-paham. Biasane niku sing kedah dipadosi niku 
sapi sing pripun niku mangke pak? 
Pedagang : Tergantung. Uangnya sedikit atau banyak? Jenise iku ngene low 
mbak, yang ini standar, ini sedang, lha yang ini sapi merah yang 
unggul juga, tinggi, harga jualnya tinggi, yang terendah putih. 
Sulit tow sampeyan tekon ngono kui? 
Jadi semakin besar yang sapi merah kok ora ana sungune iki 
larang.  
Saya : Modele napa? Jenise napa? 
Pedagang : Lemosin. Nahhhh. 
Sik tertinggi sik nek now ya. Tertinggi LMS, metal, brahman 
(hitam), yang itu bramus, tapi yang bramus itu standar karo 
brahman, imbang. 
Nah yang ke empat putih, jawa. 
Lha sing kelima enek siji, JL. Jeluring sing koyo macan kae. 
Lha iku sejenis blasteran, apa jenenge, sapi perah, blasteran. Sing 
dikawenke antara metal karo poan. Poan ki ale ngarani sapi 
perah. Blasteran iku jenenge PO. 
Saya : Ciri-ciri khusus belantik enten mboten? 
Pedagang : Belantik ada. 
Saya : Ciri-cirine napa? 
Pedagang : Belantik ciri-cirine disana cuma mendorong supaya mau, yang 
pertama. Yang kedua, sebelum petaninya datang kesana ya tow, 
belantik antara pedagan kan? Itu, meminta sejenis upah. 
Menyolok, bisa lima ratus bisa satu juta.   
Saya : Enggeh ngoteniku nggeh pasti nek belantik? 
Pedagang : Enggak, yang setandar itu cuma seratus dua ratus. Tapi yang 
menyolok itu sebelum dibeli, cara jawane ngene “aku mengko 
persenono karo tengah yuto” aku yoiso, nyoloke mung ngono. 
Belantik mung kui tok.  
Saya : Nek sekilas dilihat dari belantik niku nek dibedakan dari fisike 
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nggak bisa nggeh?  
Pedagang : Antarane belantik antarane pedagang to kui maeng? Perbedaanya 
kalau pedagang itu memiliki tempat-tempat tertentu, nek belantik 
fiyar.  
Saya : Pak, njenengan ngertos mboten sejarahe pasar mriki pak? 
Pedagang :  
 
Pedagang 05 
Nama   : Pak Sunoto 
Waktu wawancara : 5 Agustus 2017 Pukul. 11.15. 
Saya  :  jarang geh pak yahmenten ketingale belantik niku. 
Pedagang 
05 
 : enggeh, jarang. Mriko niko malah… 
Saya  : oh malah mriko pak? Kulo nggeh ket wingi teng mriko, tapi 
nggeh wau mboten enten. Kesel mpunan. Njenengan wau mbeta 
sapi pinten pak saking ndalem? 
Pedagang 
05 
 : mbeta gangsal mbak…  
Saya  : sampun payu pinten pak? 
Pedagang 
05 
 : sampun payu kaleh. 
Saya  : pak berarti njenengan ngertos nggeh belantik niku nopo, kados 
perantara niku nggeh nek menawi menurut njenengan? 
Pedagang 
05 
 : nggeh 
Saya  : pripun nggeh, carane perantara niku nyambut damel? 
Pedagang 
05 
 : padane saking nggen kulo niku rego sedoso ngoten nggeh, 
mangke umpomo nganu didol piyambak kaleh mriko nopo 
sewelas nopo sepuluh limo. Nah mangkeh nek mpun di nyang 
sepuluh padane geh to, mengko ditarekne dinyang songo 
setengah pie di nehne  pora. 
Saya  : lha mangkeh persenane saking njenengan nopo saking pembeli 
pak? 
Pedagang 
05 
 : geh saking kulo geh saking pembeline. 
Pedagang 5  : nggeh… 
Saya  : gek ngoten regine mindak sisan. 
Pedagang 
05 
 : nggeh, nek mangkeh saking pembeline paling rong puluh saking 
nggen kulo rong puluh. 
Saya  : biasanipun nek belantik nyuwun persenan kaleh panjenengan 
pinten pak? Niku biasanipun menawi nyuwun persenan niku 
ngobo mboten pak? Nopo sak pewehe panjenengan? 
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Pedagang 
05 
 : sak pewehe. 
Saya  : sak pewehe, lha biasanipun menawi panjengan maringi belantik 
pinten? 
Pedagang 
05 
 : kaleh doso. 
Saya  : ewu? 
Pedagang 
05 
 : nggeh… 
Saya  : oh nggeh. Berarti panjenengan maringi sak ikhlase nggeh… 
Pedagang 
05 
 : nggeh… 
Saya  : oh berarti modele sek sak ngertose panjengan  niku belantik 
nowone teng panjengan mangkeh ngedole sapi ne ten petani ne 
belantike sakarepe belantik? Penting nyang-nyangan regine kaleh 
njenengan ? 
Pedagang 
05 
 : nggeh. 
Saya  : oh nggeh. Berarti panjenengan maringi sak ikhlase nggeh… 
Pedagang 
05 
 : nggeh… 
Saya  : oh berarti modele sek sak ngertose panjengan  niku belantik 
nowone teng panjengan mangkeh ngedole sapi ne ten petani ne 
belantike sakarepe belantik? Penting nyang-nyangan regine kaleh 
njenengan ? 
Pedagang 
05 
 : nggeh. 
Saya  : teng nggene panjeengan mriki enten uang panjar mboten pak? 
Pedagang 
05 
 : uang panjar? Enten… 
Saya  : uang panjer niku fungsine kagem nopo toh pak? 
Pedagang 
05 
 : panjer niku nggeh umpami sampun kulo rembug, dirembugne 
wong liyo niku mboten saget. 
Saya  : sampun di cim ngoten nggeh? Kados menawi sampun dipanjer 
niku mboten saget didol teng nggen liyan. nek di dol teng nggen 
wong liyo pripun pak? 
Pedagang 
05 
 : didol teng wong liyo? Matuk nang wong liyo? Kulo saget 
denda. Padane kui panjer satus ewu engko isoh dadi rongatus 
ewu. 
Saya  : tapi nek biasane panjer niku pinten pak? 
Pedagang 
05 
 : panjer niku limangatus rupiah sewu rupiah kagem saget panjer. 
Saya  : de tanglet nopo maleh nggeh pak hehe… kulo bingung. 
Pedagang 
05 
 : hehe lha de tanglet nopo… 
Saya  : sampun mawon pak, matur suwun sanget nggeh 
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Belantik 01 
Nama   : Mas Solikhin 
Waktu wawancara : 31 Juli 2017 Pukul. 09.19-selesai. 
Saya  : mas njenengan pekerjaane selain niki nopo? 
Belantik 
01 
 : selain niki jualan kaos, jualan minyak, udah. 
Saya  : mpun nggeh.  Nek menurute panjenengan niku belantik niku 
enten macamnya mboten? Sak ngertose njenengan mawon. 
Belantik 
01 
 : Belantik sapi bisa, belantik kambing bisa, kan macam-macam 
mbak. 
Saya  : niku nggeh namane belantik nggeh? 
Belantik 
01 
 : nggeh, kaya makelar ngono hlo mbak. 
Saya  : perantara ngoten nggeh? Nah trus pas panjengan nawakke sapi, 
njenengan niku pas nyang2 an niku kaleh pedagang niku kadang 
kan pakai interaksi simbolis. Nah niku njenengan pakai interaksi 
simbolis nopo mawon?  
Belantik 
01 
 : pakai uang logam, pakai uang kertas. 
Saya  : oh pakai uang kertas ngoten? Selain pakai uang logam niku 
pakai uang kertas? Uang panjar nggeh? 
Belantik 
01 
 : iya 
Saya  : lha nek pas nyang-nyangan rego kan  kadang enten sik pakai 
simbol kagem menentukan bagian njenengan niku lho? Kan 
sanjange enten kan kadange ingkang pakai gerak-gerak tangan 
niku.   
Belantik 
01 
 : Jarang mbak mriki, biasanipun daerah pati turun ingkang ngoten 
niku. 
Saya  : nek njenengan biasa nggeh pakai kosa kata? 
Belantik 
01 
 : nggeh biasa 
Saya  : nopo contone? 
Belantik 
01 
 : ya biasa mbak, istilahe kaya ngomong biasa, seratus, dua ratus. 
Saya  : oh berarti nggeh naming seratus, dua ratus, tiga ratus mboten 
siji, opo loro, opo telu, opo papat limo ngoten mboten? 
Belantik 
01 
 : nggeh niku bisa… 
Saya  : oh bisa. Tapi njenengan biasa mawon nggeh langsung mboten 
pakai dos niku? 
Belantik 
01 
 : mboten. 
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Saya  : nuwun sewu, biasane nek njenengan nyuwun bagian niku pinten 
umume? 
Belantik 
01 
 : kalau belantik biasanya ada yang seratus, dua ratus, tigas ratus. 
Saya  : nek njenengan pinten? 
Belantik 
01 
 : kalau saya nggak pasti, terserah yang mau ngasih aja. 
Saya  : terserah yang mau ngasih geh dari pedagange. Njenengan 
mboten matok harga geh? 
Belantik 
01 
 : mboten mbak, ngoten niku kan nggak boleh. Terserah yang mau 
ngasih. 
Saya  : persenan niku njenengan biasane dapat berapa?  
Belantik 
01 
 : Lima puluh, seratus, itu diterima saja. 
Saya  : Biasanya njenengan sehari bisa memasarkan berapa mas? Bisa 
dapat calon pembeli berapa? 
Belantik 
01 
 : kalau rame tiga sampai empat bisa. Kalau pas sepi ya kosong. 
Saya  : njenengan niku biasane nek nggolekke sapi niku pripun mas 
kagem ingkang butuh sapi? 
Belantik 
01 
 : ya modelnya bagus. 
Saya  : tergantung permintaan pembeli nggeh? 
Belantik 
01 
 : iya, tergantung permintaan pembeli kalau permintaan putih ya 
dicarikan yang putih yang bagus lah, jangan ada yang cacat. 
Saya  : berarti njenengan tanglet rumiyen nggeh kaleh calon pembeline? 
kados ngersakne nopo mas? Ngoten nggeh? hehe 
Belantik 
01 
 : nggeh mbak…kalau ada yang muter-muter langsung ditanyakan 
mau cari yang bagaimana? Cari yang harga sekian kemudian 
belantik menunjukkan barang nya ini mau apa nggak. Kalau 
minat ya ditransaksi kalau tidak minat ya biar muter-muter cari 
sendiri. 
Saya  : calon pembeli juga sampun ancang-ancang rego geh? Golek sapi 
yang model ngeten dengan harga sekian nggeh? 
Belantik 
01 
 : nggeh, kalau dananya sepuluh juta ya dicarikan yang seharga 
sepuluh juta, jangan dicarikan yang tiga belas juta, itu kan nggak 
masuk. 
Saya  : njenengan berarti otomatis hafal harga-harga sapi kaleh 
pedagang-pedagang nya nggeh? 
Belantik 
01 
 : hafal-hafal muka tapi jarang hafal nama-namanya mbak… 
Saya  :oh iya… trus kalau uang panjar itu gimana mas? 
Belantik 
01 
 : uang panjar itu bukti kalau dia minat untuk membeli nanti. 
Kalau tidak minat ya tidak usah dipanjar.  Kalau tidak dipanjar ya 
bisa ditawarkan ke yang lain. 
Saya  : koyo umpomo calon pembeli jane seneng tapi meh golek-golek 
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liyane sik, panjar sik ngoten ? seumpama ora sido? 
Belantik 
01 
 : iya. Seumpama ora sido ya uang panjar dikembalikan. 
Saya  : seumpama transaksi terjadi nanti pembayarannya dilakukan 
calon pembeli langsung atau melalui belantik ke pedagang cara 
pembayarannya?  
Belantik 
01 
 :dibayarkan langsung bisa, dibayarkan lewat belantiknya juga 
bisa… 
Saya  :jadi sistim pembayarannya langsung bisa, melalui belantik juga 
bisa. nek selain uang panjar enek tondo-tondo liyane meneh ora 
mas belantik kui? Koyo karet gelang kui? 
Belantik 
01 
 : nggak ada kayake… kalau ada ya mungkin sebatas kawan 
penjual dengan penjual misalnya. Biasanya sebatang rokok atau 
kunci-kunci sepeda motor buat panjar bisa mba… tapi ya itu 
sebatas penjual dengan penjual.  
Saya  : berarti njenengan nek nyuwun bagian persenan ten pedagang 
niku mboten matok harga nggeh mas? Seikhlasnya gitu ya? 
Belantik 
01 
 : mboten mbak… 
Saya  : Nggeh mpun ngoten mawon nggeh mas matur suwun sanget… 
 
Belantik 02 
Nama   : Bpk Sartono 
Waktu wawancara : 31 Juli 2017 Pukul. 11.07-selesai. 
Saya  : Njenengan dados belantik sampun pinten dangune pak? 
Belantik 
02 
 : wah… wes suwe… 
Saya  : sampun dangu nggeh. Kinten-kinten mpun pinten tahun pak? 
Belantik 
02 
 :nggeh kinten-kinten dua puluh tahunan… 
Saya  :nggeh dangu nggeh… njenengan saget menjelaskan pak dari 
pertama njenengan mendapatkan pembeli  sampai dengan terjadi 
kesepakatan transaksi jual beli.  
Belantik 
02 
 : nek masalah itu pie ya mbak, yo ngerti tapi kan kurang persis. 
Saya  :nggeh mboten nopo-nopo pak njenengan nyritaaken mawon 
pripun carane kok saget angsal pembeli awalipun ngoten, sak 
ngertosipun njenengan, ingkang njenengan alami piyambak 
mawon. 
Belantik 
02 
 :pembeli ngono kan wes ngerti kadang moro nang ngomah 
kadang moro nang pasar,dadi kene ngga usah tawar-tawar ngono 
ngga usah.  
104 
 
Saya  :maksude ngeten hlo pak nek teng pasar mriki njenengan carane 
pados pembeli niku pripun ngoten? 
Belantik 
02 
 : oh… yo biasa sok dicekel diubengne pasar, ditawakne, nek 
jenenge sering neng pasar mesti apal endi petani sik golek sapi. 
Di takoni meh golek sapi sek pie pak?  Lanang opo wedok?  Yo 
kadanag ngene mas, nonton-nonton tok. Yo nonton-nonton engko 
nek wes dikiro barange wes cocok  terus takok regane pie. 
Saya  : oh berarti diubeng-ubengne riyen, 
Belantik 
02 
 : biasane pembeli langsung ngomong arep tuku kan jarang. 
Alesane kan yo nonton-nonton sek. Nonton-nonton yen cocok 
terus takon iki regane piro? 
Saya  : sik tanglet niku sinten? Njenengan utawi pembeli? 
Belantik 
02 
 : yo aku pake sek arep golek sapi. Biasane kan ngono to? Nonton-
nonton sek yen dikiro cocok ya langsung takok. Rego piro pak?  
Saya  : oh… tiyange tanglet njenengan pak? Njuk njenengan tanglet 
kaleh pedagang? 
Belantik 
02 
 : iyo…tapi aku melu kene uwes ngerti. Dadi wes ngerti sakmene. 
Aku ngerti seumpama kulakane dua belas  mengko tak tawarke 
tiga belas setengah. 
Saya  : kaleh calon pembeline? 
Belantik 
02 
 : heem, nanti calon pembeli berani dari harga  berapa, nanti naik-
naik nek wes acc, kadang nek enek bose yo taren bose nek ra 
eneng bose yo diitung dilayani dewe.   
Saya  : oh ngoten,  
Belantik 
02 
 :dadi ora usah nggoleki. Wes ngerti batine sekitare semene uwes 
memper wes patut.  
Saya  : Lha biasane nuwun sewu, niku nek njenengan nyuwun bati niku 
biasane sekitar pinten? Biasanipun? 
Belantik 
02 
 : itu kalau orang dagang dan belantik nggak standart mbak. 
misale barangku apik, regane yo mungkin larang.  
Saya  : ndilalah niku sek disenengi niku barange bagus ngoten? 
Belantik 
02 
 : heem, gek ndilalah wonge cocok. Yo kadang njaluk bati 
limangatus kadang lebih. 
Saya  : lha njenengan nate angsal pinten bati paling tinggi? 
Belantik 
02 
 : yang paling tinggi itu ya pernah sampai satu juta. 
Saya  : nate satu juta? Niku sapi regi ingkang pinten pak? 
Belantik 
02 
 : ra mesti juga mbak, kadang sapi cilik malah bisa mencapai itu. 
Mergane kan nang ndeso kui wong dodol kan enek sek 
pengalaman enek sek mboten. Dadi mboten saget barang gedhe 
batine gedhe. Mboten mesti.  
Saya  : njenengan pas towo-towo kaleh pedagang sering pakai interaksi 
simbol nopo mboten pak? Kan sanjange enten niku belantik kaleh 
pedagang sapi nek towo-towo regi  nyuwun bagian ngageme 
gerak-gerak tangan, pakai kosa-kata,  lha niku njenengan ngoten 
mboten pak? 
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Belantik 
02 
 : itu biasanya gini mbak, nek wong tani nggowo belantik seko 
ngomah  iki engko belantik takon rego seumpomo rego dua puluh 
karo sek ndue sapi. Mengko nyuwun bagian karo sek ndue sapi 
dua ratus, tiga ratus, dengan memainkan tangan. 
Saya  : njenengan tapi nate nggeh? 
Belantik 
02 
 : nggeh pernah 
Saya  : selain pakai tangan niku pakai nopo mawon pak? 
Belantik 
02 
 : ya ngomong langsung mbak… nek njaluk limangatus ya 
limangatus. Kadang nek wes podo pintere kan nganggo kode 
tangan wae isoh… 
Saya  : tapi sakniki jarang nggeh pak ingkang pakai kode tangan niku? 
Belantik 
02 
 : yo tergantung, nek posisi pembeline cedek aku kan nek nganggo 
lisan kan dia denger, dadi pakai tangan. Kadang diceblek gini dia 
udah faham. Tangane ndemek gegere bose. Kui bose sudah tau. 
Saya  : niku nebleke asal nopo pripun pak? 
Belantik 
02 
 : nek neblek satu dua tiga kan nggak semua, kalau neblek semua 
kan otomatis lima ratus. Nek lima ratus kan dia ngerti. Kalau satu 
dua tiga dia ora ngerti jadi harus liat jari.  
Saya  : oh nggeh pak, saget… lha nek kados karet gelang niku 
njenengan ngertos pak? 
Belantik 
02 
 : karet gelang kagem tondo nopo pripun? 
Saya  :nggeh kagem tondo, kados uang panjar tapi pakai karet gelang. 
Ngoten nopo pripun sih? Hehehe 
Belantik 
02 
 : ketoke jarang kui mbak… pasar pundi niku? 
Saya  : pasar mriki pak, sanjange pak sinten niko lah kesupen… hehe 
Belantik 
02 
 : karet gelang opo ya? Hm… Oh mungkin kui karet gelang bar di 
enggo naleni duit, itu misale bar pembayaran transaksi kan duit 
kan diiket karet. Bar diudari bar dibayar kerete dikekne meneh. 
Nyoh…nggonen tali. Iku ora simbol ora pie. 
Saya  : ohalah… naming kados niku. Berarti sak pengertose 
panjenengan naming ngagem interaksi jari dan bahasa biasa 
bahasa sederhana ngoten nggeh pak.  
Belantik 
02 
 : iyo mbak, soale aku yow is sue… nek coroku dodol kulak nang 
ndeso ndilalah rego sapi murah tak tuku dewe tak dol dewe. Tapi 
nek ra kuat tuku yo tak nehke bose. Nek nang psar yo modele 
ngono kui mau. 
Saya  : oh… iya pak… biasanya njenegan sedinten angsal calon 
pembeli pinten pak? 
Belantik 
02 
 : wah itu tidak pasti mbak…   kadang siji kadang yo loro, kui ra 
mesti mbak… 
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LAMPIRAN V 
GAMBAR LOKASI PASAR 
 
 
1. POS KEPALA PASAR HEWAN NGLANGON  
 
2. ANTRIAN KENDARAAN PEDAGANG SAPI SAAT PAGI 
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3. SUASANA PASAR 01 
`  
4. SUASANA PASAR 02 
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5. INTERAKSI KOMUNIKASI MENGGUNAKAN SIMBOL PESAN 
VERBAL YANG DILAKUKAN OLEH BELANTIK DENGAN 
PEDAGANG SAPI.  
(Gambar 05. Belantik Menggunakan Kaos Merah Dan Mengenakan 
Topi Hitam Pedagang Sapi Dengan Mengenakan Kaos Bergaris dan 
Tanpa Adanya Calon Pembeli) 
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6. KESEPAKATAN SIGHAT KABUL DENGAN MENGGUNAKAN 
LISAN ANTARA PEDAGANG SAPI DENGAN BELANTIK 
MENGENAI HARGA DAN IMBALAN ATAU UPAH  
YANG AKAN DIPEROLEH BELANTIK 
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7. TRANSAKSI PEMBAYARAN YANG DILAKUKAN LANGSUNG 
OLEH PEMBELI KEPADA PEDAGANG SAPI DENGAN 
DIDAMPINGI OLEH BELANTIK 
 
8. PEMBERIAN IMBALAN ATAU UPAH YANG DILAKUKAN 
PEDAGANG SAPI KEPADA BELANTIK 
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9. INTERAKSI KOMUNIKASI CALON PEMBELI DENGAN 
PEDAGANG SAPI DISERTAI DENGAN BELANTIK YANG 
MEMBERIKAN AKSI SIMBOL ISYARAT NON VERBAL 
DENGAN MENGGUNAKAN JARI TANGAN 
(Gambar 09. Pedagang sapi mengenakan kaos hitam dan menggunakan kaca 
mata, calon pembeli mengenakan baju batik, dan belantik mengenakan kaos 
bergaris) 
 
10. OBSERVASI LANGSUNG YANG DILAKUKAN OLEH PENELITI 
DI PASAR SAPI NGLANGON 
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11. GAMBAR PENELITI SAAT MELAKUKAN WAWANCARA 
DENGAN SALAH SATU PEDAGANG 
 
12. GAMBAR PENELITI SAAT MELAKUKAN WAWANCARA 
DENGAN SALAH SATU BELANTIK 
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